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KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrahim.

Menjadi orang tua di zaman ini bukan perkara
sederhana. Dunia berubah cepat, nilai bergeser, dan anak-
anak tumbuh di tengah arus informasi yang nyaris tanpa
batas. Di antara semua fase pengasuhan, masa baligh
sering menjadi titik paling menggetarkan: orang tua
cemas, anak gelisah, dan relasi kerap diuji. Tidak sedikit
orang tua merasa kehilangan kendali, bahkan kehilangan
kedekatan, tepat ketika anak paling membutuhkan
bimbingan.

Buku ini lahir dari kegelisahan itu, sekaligus dari
sebuah keyakinan: Islam tidak pernah memandang baligh
sebagai masa krisis, tetapi sebagai fase emas. Sejarah
Islam membuktikan bahwa generasi terbaik umat ini
justru tumbuh dan dimuliakan sejak usia baligh, dibina
dengan iman, adab, dan amanah. Rasulullah #, para
sahabat, dan para ulama tidak menunda kepercayaan;
mereka menyiapkan, mendampingi, dan memuliakan
potensi muda.

Parenting Al-Qur’an untuk Orang Tua Gen Z:
Baligh sebagai Fase Emas disusun untuk membantu
orang tua menata ulang cara pandang dan cara mendidik
pada fase kritis ini. Buku ini memadukan landasan Al-
Qur’an dan Sunnah, pandangan ulama tarbiyah, serta
temuan psikologi perkembangan modern—disajikan
dengan bahasa yang komunikatif, reflektif, dan
menyentuh. Di dalamnya, pembaca akan menemukan
prinsip dasar pengasuhan Qur’ani (rahmah, hikmah, dan
keteladanan), materi inti pengasuhan baligh yang sering
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terlewat, serta teladan inspiratif generasi muda hebat
sepanjang sejarah Islam.

Lebih dari sekadar panduan teknis, buku ini adalah
ajakan hati ke hati: untuk mendidik tanpa melukai,
menegakkan aturan tanpa mematikan makna, dan
menumbuhkan iman tanpa menebar ketakutan.
Harapannya, rumah kembali menjadi ruang aman—
tempat anak belajar bertanggung jawab, menjaga
kehormatan diri, dan menemukan arah hidupnya bersama
Allah.

Akhir kata, semoga buku ini menjadi wasilah
kebaikan bagi para orang tua, pendidik, dan siapa pun
yang peduli pada masa depan generasi. Jika dari halaman-
halaman ini lahir satu keputusan untuk lebih sabar, satu
dialog yang lebih lembut, atau satu doa yang lebih
khusyuk untuk anak-anak kita, maka tujuan buku ini telah
tercapai.

Semoga Allah memberkahi setiap ikhtiar
mendidik dengan rahmah, hikmah, dan keteladanan.
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BABI
BALIGH BUKAN MASALAH,
TAPI FASE EMAS GENERASI
HEBAT

“Baligh bukan masa rawan yang harus dicurigai, tetapi
fase emas yang harus diarahkan.”

Narasi yang sering berkembang hari ini
menggambarkan;

Baligh sebagal wasa berbahaya:
Penuh gejolak
Rentan menylmpang
Sulit diarahkan



Namun sejarah Islam justru menampilkan gambaran
sebaliknya. Generasi terbaik umat ini lahir dari tangan
remaja yang sudah baligh, dibina dengan iman, amanah,
dan kepercayaan.

Bab ini mengajak orang tua mengubah cara pandang:

dari takut pada baligh wenjadl menyyiapkan
baligh sebagai fase emas.

A.Baligh dalam Perspektif Rasulullah £: Awal
Amanah, Bukan Awal Kecurigaan

Rasulullah # tidak memperlakukan anak baligh
sebagai masalah, melainkan sebagai aset umat.
Hal ini sejalan dengan prinsip Al-Qur’an:

O AR P - ]
SR =250 g | 2l ‘\-*9»—4)}
“Sesungguhnya mereka adalah para pemuda yang

beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambahkan
kepada mereka petunjuk.””

Kata fityah (para pemuda) dalam Al-Qur’an selalu
bernuansa kekuatan iman, keberanian moral, dan kesiapan
memikul risiko kebenaran.

' Al-Qur’an, QS. al-Kahf [18]: 13.



Rasulullah & wmembangun generasi
baligh oengan:
1. Kepercayann, bukan Recurigaan
2 Penugasan, bukan pengeRangan
= Makwna  hidup, bukan sekadar
aturan

B. Generasi Baligh di Sekitar Rasulullah £: Remaja
dengan Amanah Besar

Sejarah mencatat bahwa banyak,
sahabat besar memlikul peran strategls
sejak usia sangat muoda,

Usia baligh yang hari ini sering dianggap “belum
siap”. Namun Mereka:

1. lkut dalaw peristiwa besar wmat
2. Memikul tanggung jawab dakwah
3. Mewnjaga akhlak dan distplin



Ini menunjukkan satu prinsip penting: kedewasaan
dalam Islam ditentukan oleh iman dan amanah, bukan
angka usia semata.

Pendidikan Rasulullah 2 pada remaja
baligh berfokus pada:
Tauhid yang hidup
Keberanian moral
Disiplin tbadah
. Adab daw loyalitas pada kebenaran

R

N

w

BN

Inilah yang membuat baligh menjadi fase akselerasi,
bukan stagnasi.

C.Pola Pendidikan Rasulullah £ terhadap Remaja
Baligh

Dari sirah Nabawiyah, dapat disimpulkan empat pola
utama pendidikan baligh:
1, Memberi Keperoayaan Nyata
Rasulullah £ tidak wenunggu
‘sempurna”, tetapl  welatth  dengan
amanah vitl,
2, Menanamkan Makna Hidup
Remaja  tidak odtbiarkan hisup
tanpa arah, MereRa tahu:



a. untuk apa hidup
b. kepada siapa loyalitas diberikan
e. nilal apa yang harus dijaga
3. Menegakkan Adab sebelum tlimu
Adab wmenjadi fondast, Tanpa adab,
Recerdasan justru berbahaya,
4. Menguatkan tkatan Spiritual
tbadah tidak diplsahkan dari
kehiddupan sosial dan perjuangan,

Pola ini sejalan dengan teori pendidikan modern
tentang purpose-driven adolescence, yaitu remaja yang
memiliki tujuan hidup jelas akan lebih stabil secara
emosional dan moral.?

D. Generasi Baligh dalam Tradisi Ulama: Ilmu
Dimulai Sejak Dini

Sejarah ulama Islam menunjukkan bahwa:hafalan
Al-Qur’an, adab menuntut ilmu dan keseriusan ibadah
dimulai sejak usia baligh, bahkan sebelumnya.

tmam al-ghazali wmenegaskan bahwa
usta remaja adalah masa paling subur untuk
pembentukan kRarakter dan akhlak.>

2 Damon, William, The Path to Purpose, New York: Free
Press, 2008.
3 Al-Ghazali, Thya’ ‘Uliim al-Din, Juz 111



Kelalaian pada fase ini akan sulit
diperbaiki di usia dewasa.

Ulama klasik tidak menunda pendidikan sampai
“dewasa stabil”. Mereka justru mengintensitkan tarbiyah
saat baligh.

E. Mengapa Baligh Disebut Fase Emas?

Psikologi perkembangan menjelaskan bahwa masa
awal remaja ditandai oleh:
1. idealisme tingol

2 keberanian mengambil peran
s sensitivitas  terhadap  wilal  dawn
Reteladanan

Jika fase ini:

1. Dlarahkan , lahir kepemimplnan
2. Dlabatkan, Lahir kebingungan Loentitas

Inilah yang disebut para ahli sebagai window of
opportunity dalam perkembangan manusia.*
Islam telah mendahului konsep ini sejak 14 abad lalu.

F. Kesalahan Orang Tua Masa Kini dalam
Memandang Baligh

4 Steinberg, Laurence, Adolescence, New York: McGraw-Hill,
2017.



Kesalahan yang sering terjad:
menunda Repereayann

membesarkan rasa takut

mempersemepit ruang peran
wmemandang anak baligh sebagal beban

(O

>

Padahal sejarah Islam justru berkata:

%zﬂr’/%/@mr Heh
remyis pagg dperogpa

G. Refleksi: Generasi Baligh Seperti Apa yang Ingin
Kita Lahirkan?

Pertanyaan reflektif untuk orang tua:

« Apakah saya wmenylapkan anak baligh
sebagai pewaris wilat, atau sekadar objek
kRontrol?



o Apakah vumah saya welahirkan rasa
takut, atau rasa tanggung jawab?

o Apakah  saya  wendidik  seperti
Rasulullah &, atau sekadar mengiiuti
Recemasan zaman?

Ba/@é adalok fase emas,

Dan emas hanga berkarpa jika ditempa,
bakan disimpan datam Ketakatan,

(slam
tidak pernah krisis generast muda,
Yang sering krisis adalah
keberanian orang dewasa
untuk mempercayai generast muaa,



Jika baligh diarahkan dengan
tmwawn, adab, dan amanah,
maka yang lahir bukan generasi
bermasalah,
tetapl Generast Baligh Hebat

Ssebagaimana yang telah dicontohkan sejak masa
Rasulullah # hingga para ulama.



H. Sekilas Potret Tokoh Remaja Baligh yang Hebat:
Teladan Sepanjang Zaman

“Mereka tidak menunggu dewasa untuk
berkontribusi. Mereka tumbuh dewasa karena
diberi amanah.”

Sejarah Islam tidak kekurangan figur remaja
baligh yang luar biasa. Yang sering kurang hanyalah
cerita yang sampai ke ruang keluarga hari ini.

Berikut beberapa teladan yang menunjukkan
bahwa baligh adalah fase produktif, bukan fase

menunggu.
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7. Al bn Al Thatlt, Buljpk
dengan Keberamin dun Kesetiaan

Ali r.a. tumbuh di rumah Rasulullah ¥ dan
menerima Islam sejak wusia sangat muda.
Saat hijrah, ia rela tidur di ranjang Nabi,
mempertaruhkan nyawanya demi dakwah.

Pelajaran parenting:
a. Al dibesarkan dengan iman  dan
keberanian moral
b Tidak dimanjakan, tetapi dipercaya
0. Adab dan keberanian ditanamkan sejak
adini

2. Musdb b Unair: /emya
Llegan yang Memitih Rebenaran

Mus‘ab berasal dari keluarga elite Quraisy.
Namun setelah baligh, ia memilih Islam meski
harus kehilangan kemewahan.

Ia diutus Rasulullah # ke Madinah sebagai
da‘i pertama, saat usianya masih sangat muda.

11



Pelajaran parenting:
a. Baligh adalah usia idealisme
b Jika tman ditanamkan kuat, remaja
berani wmemilih benar meskli mahal
e. Pakwah bukan mownopoll orang tua

3. Abdalllh biv Abbas — Kemgpa
denpan (U dan £idab

Ibnu ‘Abbas r.a. masih belia ketika Rasulullah %
wafat. Namun beliau mendoakannya secara khusus
agar diberi pemahaman agama.

Sejak baligh, ta dikenal:
a. TeRun menuntut thmu
b. Rewndah hati
e. Berani bertanya dengan adab

Ia kemudian dikenal sebagai turjuman al-Qur’an.

Pelajaran parenting:
o Kecerdasan lahir davi doa, adab, dan
lingkungan tbmiah
« ®Baligh adalah usia emas pembentukan
ntelektual

12



¢ fatimh Lok Komgja

P&Waw( c{a/(}wr /fab‘efa,iwr
Abkbak

Fatimah r.a. tumbuh dalam tekanan
dakwah, kehilangan ibu di usia muda, dan
memikul beban emosional besar.

Namuw ia dikenal sebagat:

o Perempuan Yang menjaga kehormatan

o Kuat secarn spiritual

«  Matang secara emosional sejak muda
Pelajaran parenting:

o Ketangguhan  perempuan  dibentuk
dengan iman dan kRasth sayang

« Raligh perempuan bukan kelemahan,
tetapl potensi kekuatan woral

13



5. 2uid bix Hariteak — /@ny’a yap
p/,bama/a /%miyo/i(

Zaid r.a. tumbuh sejak kecil di rumah Nabi .
[a mendapat kepercayaan memimpin pasukan meski
usianya muda.

Pelajaran parenting:
o Kepercayaan wmembangun tanggung
jawab
o Kepemimpinan tidak wmenunggu usia
tua
o Lloyalitas lahir dari kedekatan dan
teladan

14



1. 7eladin Wama dun Pe»r/,'oya/k Dania
yonp Tambak Hobat &/af Ba/?}é

7, (mam a/—fhﬁ/" - p/k//?'/?k lna
&/«Z /@ny'a

mam asy-syafit telah:
- Menghafal Al-Quran sejak kecil

- wenguasal bahasa Arab dan fikih
sejak usta muda

Baligh baginya bukan masa bermain tanpa arah,
tetapi masa penguatan adab, hafalan, dan disiplin ilmiah.

Pelajaran parenting:
. Potenst besar lahir dari
kedisiplinan dini
o b  wmembutuhkan lkeseriusan
sejak baligh

15



2. Makammad AL-Fabik — /e&»rgéz Visioner
FPonaklak FPeradaban

Muhammad Al-Fatih telah:
. Menguasal banyak bahasa
- Mendalamdi fikih dawn strategi
«  Memiliki visi besar sejak remaja

Ia menaklukkan Konstantinopel di usia 21 tahun,
namun pembinaannya dimulai jauh sebelum itu, sejak
baligh.

Pelajaran parenting:

. Visi besar ditnnamkan sgjak oini

« Baligh adalah wmasa pembentukan
pemlmpin

o lmman dan ilmu berjalan Bersama

16



Bewany Merak Keteladanan

Dari para tokoh ini tampak satu pola yang sama:

o Iman ditanamkan sebelum baligh

o Adab didahulukan dari prestasi

«  Kepercayaan diberikan sejalke dini

« Baligh diperlakukan sebagai awal peran,
bukan akhir masa kecil

Pertanyaan reflektif bagi orang tua:

« Apakah anak saya hanya dijaga dari
Resalahawn, atau disiapkan  untuk
kebatkan?

o Apakah saya lebih sering welarang,
atau mempereayai?

Jika Rasulullah 2 hidup hart tni, apakah
anak saya diberl peran atau hanya
dtsuruh oiam?
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cf%/'aﬁaé lelah membuktifan:
?a/(a/‘a&’/ besar bt dard
remaya ia/?/?/é yong
af/bema%a, c//Z/k(//}(/g dan
dinaliakan,
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K. Tetadwn Qur ani dan Nabawi: Baliph
9 Dimabiakan Aillah

“Al-Qur’an tidak memuja usia. la memuliakan
iman, adab, dan amanah—bahkan sejak muda.”

7. lrakin — FKomgpa Taakid yanp
Meluwan Aras

Nabi Ibrahim ‘alaihissalam tampil sebagai
pemuda kritis yang berani menentang kemusyrikan
kaumnya. Pada usia muda, ia berdialog dengan akal dan
iman, menghancurkan berhala, dan siap menanggung
risiko kebenaran.

pelajaran parenting:
o Tanamkan tauhid rasional sejak din
o Latih keberanian wmoral dan konsistenst
nilat
 Percaya pada daya pikir remaja yang
Jujur dan beriman
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2. lewail — Baljph yanp Taat dan Dewasa
go/h'taa/

Ismail ‘alaihissalam menunjukkan kedewasaan
ruhani luar biasa saat menerima perintah penyembelihan.
Ia berdialog tenang, taat sadar, dan menenangkan
ayahnya.

tbrah (peLaj aran parenting):
o Ketaatan lahir  darl  wan  yang
dipahamdi, bukan paksaan
« Dlalog orang tua-anak welahirkan
kesiapan amanah
« Baligh  bisa  wenjadl  puncak
Retundukan yang matang

3, Makammad ﬂm@a m&z/ — /r&yﬂ&‘a&'
sebetum fenabin

Nabi Muhammad # di masa muda dikenal al-
Amin: jujur, amanah, dan berakhlak. Reputasi ini
dibangun sebelum wahyu, melalui adab, kerja, dan
kepercayaan sosial.
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torah (pelajaran parenting):
o Akhlak wmendahulul prestasi
o« Kepercayaan sosial dibangun  sejak

remaja
o Integritns  wuda  adalah  wodal
kRepemimpinan

£ Ashabal /ffaiﬁ — Femadn Beriman
yasy Mesjspa Privepp

Ashabul Kahfi disebut Al-Qur’an sebagai fityah
(para pemuda) yang berani hijrah demi iman. Allah
memuji iman mereka dan menambah petunjuk.

torah (pelajaran parenting):

o loealime remaja adalah kekuatan, bukan
ancaman

o Berl ruang memilih benar meski sulit

o Uindungl tman dengan lingkungan
Yang aman
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5. Yasaf — Babiph yanp Mejapa Dird &
/ﬁ/br [erberat

Nabi Yusuf ‘alaihissalam menghadapi godaan
besar pada usia muda. Ia memilih menjaga kehormatan,
menahan diri, dan bersandar kepada Allah.

torah (pelajaran parenting):
« Pewdidikan iffah (menjaga divl) harus
kownkret
o Ajarkawn batas, konsekuenst, dan oon
« Baligh bukan alasan jatuh—justru
peluang naik derajat

Dari Ibrahim, Ismail, Nabi Muhammad % (masa
muda), Ashabul Kahfi, dan Yusuf ‘alaihissalam, tampak
pola yang sama:

o Tauhid sadar ditanamkan Lebih awal
« Dialog dan kepercayaan wmendahului

kRowntrol
«  Adab dan iffah menjadi pelindung diri
o  Amanah nyata mempercepat
kedewasaan
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Reflektif untuk orang tua:
Apakah saya wmenyiapkan iman yang
dipahami, bukan sekadar diwariskan?
Apakah anak sayn diberl peran dan
kepercayaan sesual Rapasitasnya?
Apakah vwmah wenjadi tempat aman
untuR tumbuh berant dan bermartabat?
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ga//}é adalak fa@e emas Kelika iman
bertemu ideabisme, Uika darakhan, ra
melukirkan generas  yang fuat—
sebagainana ditujukhan A-Que an dan

sirah,
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BAB 11
BALIGH: TITIK BALIK YANG
SERING DISALAHPAHAMI ORANG
TUA

“Anak berubah saat baligh. Tapi
vang paling dituntut berubah justru
cara orang tua mendidik.”

Sejak baligh, banyak orang tua merasa kehilangan
anaknya.
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Bukan karena anak pergi, tetapi karena cara lama
tidak lagi bekerja. Perintah yang dulu ditaati, kini
dipertanyakan. Larangan yang dulu dituruti, kini
diperdebatkan. Lalu muncul kalimat:

)

“Sejak baligh, anak jadi susah diatur.’

tbiad masutiok whamappa
er/é/y dukar /d/d 4//4{
welinkon i cara oragy dad

enihiany ’/déf /b senatry
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A. Baligh dalam Al-Qur’an: Perubahan Status, Bukan
Sekadar Umur

Al-Qur’an menegaskan bahwa baligh adalah
perubahan status sosial dan moral, bukan hanya biologis.
Allah berfirman:

i‘/f,, . // ° R P sz, 2 }/,/;,A - _
o Gl 53l S | giimngls A oSe LGN A 19
. Z . & , AP . PR I _
ASe LAl aelgle N G IS gl

“Dan apabila anak-anak di antara kamu telah
mencapai baligh, maka hendaklah mereka meminta izin
sebagaimana orang-orang sebelum mereka meminta izin.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada
kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.”

AYat tni menunjukian:

o Anak baligh diakul memiliki kesadaran
woral

o« 1o tidak Lagl diperlakukan seperti anak
kecil

o Ada tuntutan adab, tanggung jawab,
dan.  penghormatan  terhadap ruang
pribadi

5 Al-Qur’an, QS. An-Niir [24]: 59.
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Namun ironi sering terjadi:

. tanggung jawab dituntut
« kepercaynan tidak diberikan

Di sinilah konflik parenting bermula.

B. Hadis Rasulullah £: Baligh adalah Awal
Pertanggungjawaban

Rasulullah # bersabda:

ECRC IR I B Sy S
Jas = ol o8 ails

“Diangkat pena (pencatatan dosa) dari tiga
golongan: dari anak kecil sampai ia baligh, dari orang
tidur sampai ia bangun, dan dari orang gila sampai ia
berakal.”®

¢ Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab al-Hudiid, no. 4403;
juga diriwayatkan oleh Ahmad
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Makna hadis ini sangat mendalam:

« ®Baligh = awal taklif

o Anak wmulai bertanggung jawab atas
pilihan, tbadah, dan dosawg]a

o Orang tua tidak lagl cukup memerintah,
tetapl harus membimbing kesadaran

Aesalahan aman orang tua adalak;
menunlat Kedewasaan taz;ba /f(e/(y/éyfa/(

Kedewasaan
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C. Pandangan Ulama: Baligh Adalah Fase Pendidikan
Paling Kritis

Imam Al-Ghazali menegaskan bahwa anak yang telah
baligh harus diperlakukan dengan pendekatan adab dan
dialog, bukan kekerasan perintah. Ia menyebut
pendidikan pada fase ini sebagai fase ta’dib al-nafs
(pembinaan jiwa).’

(bn Qayy/)r( a/—(]aaz{yyaé bathan /rre/g///'g/al%a/(,'
lgaﬁa@} siapa mengabaikan pendidian anak pada masa
keort dan remapanys, maka a akan menaar /aa/(ye&z/a/(

yap pesjug.

Ballgh menurut ulama bukan:
o Akhir pendidikan wmelainkan
o Puncak pendidikan

Aesabuhan orang tua di [fa@e Vi
akan berbekas lebit lama z/a/‘faaa/a Kesalahan di masa
Kanak-Kanak,

7 Al-Ghazali, Thya’ ‘Uliim al-Din, Juz 111, Bab Riyadat al-
Nafs.

¥ Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfat al-Maudiid bi Ahkam al-
Mauliid.
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D. Psikologi Perkembangan: Anak Sedang Mencari
Jati Diri

Psikologi perkembangan menjelaskan bahwa remaja
berada pada fase pencarian identitas. Erik Erikson
menyebut fase ini sebagai Identity vs Role Confusion,
yaitu

Tahap ketika remaja berusaha menjawab:

o Siapa saya?
o Nilai apa yang ingin saya pegang?
« *Apakah saya diterima apa adanya’

Jika orang tua:
« hanya memerintah
o wmudah menghakimi
o menutup ruang dialog

Maka yang tumbuh  bukan  Kesadaran,
tetap/ Ze/ab‘aéa/r Sema alaa /am/e/wrb‘afa/(
dam-dranm,

® Erik H. Erikson, Identity: Youth and Crisis, New York: W.
W. Norton, 1968.
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E. Pendidikan Islam: Teladan Dialog, Bukan
Dominasi

Al-Qur’an memberi contoh pola komunikasi orang tua
kepada anak yang telah memiliki kesadaran akal,
sebagaimana nasihat Lugman kepada putranya:

G e ey Nl (250 Gypadlic 2l sl ol 2
a0 e =
BYFSTRIICHRI RO

“Wahai anakku, dirikanlah salat, suruhlah kepada
vang makruf, cegahlah dari yang mungkar, dan
bersabarlah  terhadap  apa  yang  menimpamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang
penting.”'°

Perhatikan:

o panggilan penuh Rasth (ya bunayya)

o tidak ada bentakan

o tidak ada ancaman

« yang dibangun adalah wakna dan
Resadaran

nilah ruh parenting Al-Qur'an,

10 Al-Qur’an, QS. Lugman [31]: 17.
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Reflekst untuk Orang Tua

o Apakah saya wendidik anak baligh
sebagal bebawn, atau sebagal amanah?

o Apakah cara saya wmenasthatl membuat
anak wendekat kepada Allah, atau
menjauh?

o Apakah saya menuntut perubahan darl
anak, tanpa wengubah cara saya
senolivi?

Uika pertanyaan i nalas /r(e/g/;/a/aé,
naka Fhda sedang berade di jatan parenting

&Qur a
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BAB III
KESALAHAN FATAL ORANG TUA
SAAT ANAK MULAI BALIGH

“Anak terlihat berubah. Tapi sering
kali, luka justru lahir dari cara kita
memperlakukannya.”

Tidak ada orang tua yang ingin gagal. Namun
banyak orang tua tanpa sadar mengulangi kesalahan yang
sama, terutama saat anak mulai baligh. Ironisnya,
kesalahan ini sering dilakukan atas nama cinta, disiplin,
dan agama.

Bab ini tidak bertujuan menyalahkan, tetapi
membongkar kesalahan agar bisa diperbaiki.
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A.Kesalahan Pertama: Menuntut Anak Dewasa, Tapi
Tetap Memperlakukan Seperti Anak Kecil

Setelah baligh, anak sering mendengar kalimat:

13

amu sudah besar, harus ngerti!”
Namun dalam praktiknya:

 pendapatnya tidak didengar
« perasaannija diremehRan
« Reputusannya selalu dipatahkan

Ini menciptakan kontradiksi batin:

Dituntut Canggung jawad, topi Gidak dibers
Repercayaan

Padahal Al-Qur'an mengajarkan perubahan
perlakuan seiring perubahan usia dan kesadaran.
Allah berfirman:

1355 i 25 OB R L 15 s el g
Wl T

“Dan wjilah anak-anak yatim itu sampai mereka
cukup umur untuk menikah. Kemudian jika menurut
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pendapatmu mereka telah cerdas (berakal), maka
serahkanlah kepada mereka harta-hartanya.”"!

Ayat inl menegaskan:

o baligh harus dilkuti  pengakuan
Recarapan

o bukan  sekadar  tuntutan,  tetapl
pelatihan kepercayaan

B. Kesalahan Kedua: Mengubah Agama Menjadi
Tekanan, Bukan Kesadaran

Banyak anak baligh mulai merasa:

“Agama itu isinya marah, larangan, dan
ancaman.”” Kenapa?

Karena orang tua sering:

o wmemaksa thadah tanpa dialog

« memarahi sebelum menjelaskan

o wmenakut-nakutl tanpa wenanamkan
cinta

1 Al-Qur’an, QS. an-Nisa’ [4]: 6.
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Padahal Rasulullah # bersabda:

Ly5cs Ny oy e Yy Ve

“Permudahlah dan jangan mempersulit. Berilah
kabar gembira dan jangan membuat orang lari.”'?

Kesalahan parenting di sini’ bukan /Mc/a
/f(e/yy'a/%a/( agand,
totapr ...
pada cara menyampaikannya,
Apana yang seharasnya megjad cakaya,
berubak /r(ay'acé' beban /M/%a/cy/[ﬁ

12 Al-Bukhari dan Muslim, Sahih al-Bukhari, Kitab al-‘Ilm.
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C.Kesalahan Ketiga: Komunikasi Keras yang
Melukai Harga Diri

Ucapan orang tua sering terdengar “biasa”, tetapi bagi
anak baligh terasa menghancurkan:

o ‘Ramu memang keras kepalal”
o “Percuma dinasihati!”
. ”/bu/A(/jah capek sama kamu!”

Padahal Al-Qur’an memperingatkan cara berbicara:

. o\ 5/‘\'/ ,/,‘\‘ e L E)// ‘&“/ %
R AR 55 S e ) ) s 1A L
e |l ] g = )JJ r-éj SN 2 )

=

“Maka disebabkan rahmat dari Allah engkau
berlaku lemah lembut kepada mereka. Sekiranya engkau
bersikap keras lagi berhati kasar, niscaya mereka akan
menjauh dari sekitarmu.”"

Tika Fastitluh sapa dingathan agar tidak
Keras, apalagi’ orang tua Kepada anak yany sedang

Myaé /'/h/af(ya,

13 Al-Qur’an, QS. Ali ‘Imran [3]: 159.
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D. Kesalahan Keempat: Mengabaikan Dunia Emosi
Anak Baligh

Secara psikologis, emosi remaja lebih kuat daripada
kemampuan mengendalikannya.

Psikologi  perkembangan = menjelaskan  bahwa
prefrontal cortex (pusat pengendalian emosi dan
keputusan) belum matang sepenuhnya, sementara sistem
emosi berkembang pesat.'*

AR’L’O&!’CVL!&H:
o anak mudah tersinggung
o cepat marah
o wmudah wmerasa tidak dipahami

Kesalahaw orang tua adalah:

o wmenilal emost sebagat “drama”

o wenganggap sedih sebagal  “‘kurang
tman”

o wmemaksa anak “‘kuat” tanpa ditemant

Fadatal (sban /f(e/g/y'aﬁga/( empaty, bukoan
/@/{ﬁa/g//ga/a/( emosy,

14 Santrock, John W., Adolescence, New York: McGraw-Hill,
2018.
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E. Kesalahan Kelima: Tidak Menjadi Teladan, Tapi
Menuntut Kesempurnaan

Anak baligh mulai peka terhadap ketidaksesuaian:

o Disuruh salat, tapl orang tua Lalat

« Dinasihati sabar, tapl orang tua mudah
marah

o Diminta jujur, tapi orang tua berdalin

Rasulullah # bersabda:

A A
_ _ ﬁ) AES A A
sdes 58 J A SIS ¢3S

“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian
akan  dimintai  pertanggungjawaban  atas  yang
dipimpinnya.”

Dalam pendidikan Islam,

Aeteladanan lobith Kuat c/aﬁ;baa/a ceramah,

Arak bablph tidak lagi’ hanya mendengar
lelapi mengamaty dan menifas.

15 Al-Bukhari dan Muslim, Sahih Muslim, Kitab al-Imarah.
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F. Dampak Akumulatif Kesalahan Parenting
Jika kesalahan-kesalahan ni dibiarkan,

dampaknya tidak ringan:

o Anak wmenjauh secara emosional

o Agama dipersepst sebagal tekanan

o Komunikasi orang tua-anak membeRu

o Muncul kepatuhan palsu atau pemberontakan
tarsambuwgi

Imam Ibn Qayyim menegaskan bahwa

Kerasakan anak &e/‘/}g} Kal) bukoan Karena
anak, tetapl Karena kelabaian /e/m%' , (O

16 Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Miftah Dar al-Sa ‘adah
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Pertanyaan reflektif:

- Apakah  saya  lebih  sering
memerintah atau mendampingi?

. Apakah nasihat saya menguatkan,
atau melukai?

. Apakah rumah wmenjadi  tewpat
aman, atau ruang penghakiman?

Jika pertanyaan i/ nabas /f(e/g/a&/%
naka /ae/‘a/aéa/( sudats dinabar
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BAB 1V
DAMPAK PSIKOLOGIS DAN
SPIRITUAL KESALAHAN
PARENTING PADA ANAK BALIGH

“Anak tidak selalu melawan. Kadang ia
hanya lelah dan memilih diam.”

Tidak semua luka berisik.

Sebagian justru tumbuh dalam diam, tertutup
rapat, dan sulit terbaca.
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Motk Hesallthar parertiy pads wasa
/44&/ div o,
dampakypa Gtk selith loppsuy
lorithat,
Nwar s mengasys /e/é/;
mententid cara andk, ///é///d///dy ary

apany, dor vy uogpa
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Bab ini membahas apa yang terjadi di dalam jiwa
anak, ketika ia tidak dipahami pada fase paling rapuh
dalam hidupnya.

A.Dampak Psikologis: Retaknya Kepercayaan dan
Harga Diri

Anak baligh sedang membangun self-concept—
cara ia melihat dirinya sendiri. Saat orang tua:

o Sering merendahkan
o Jarang mendengar
o  Mudah menghakimi

maka pesan yang diterima anak bukan nasihat,
melainkan:

“Aku tidak cukup baik.”

Psikologi perkembangan menjelaskan bahwa

éa/ya divs’ remaya samgat ée/ya/(t«/g}

pada rebasi signifikan, loratama orang

tua,””

'7 Harter, Susan, The Construction of the Self: Developmental
and Sociocultural Foundations, New York: Guilford Press, 2012.
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Jika relasi ind penuh kritik
tanpa empati, maka yang
muncul adalah:

. Rewndah dirt
. Kecemasawn berlebih

. Kebutuhan wvalidast darl
Luar rumah

Inilah awal

ketergantungan pada pengakuan
teman,

media sosial,
bahkan perilaku berisiko.
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B. Dampak Emosional: Dari Ekspresi Menjadi
Penekanan

Remaja memiliki emosi yang kuat,
tetapi alat regulasinya belum matang.

Jika emosi mereka:

o Dilanggap lebay
o Disuruh diam
o Dipatahkawn dengan ceramah

maka yang terjadi
bukan kedewasaan,
melainkan penekanan emosi.

Bmost yang ditekan tidak hilang.
la berubah menjanli:

. Kemarahan pastf

. Stkap sinis
. atau jarak emosional permanen
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Al-Qur’an mencontohkan empati emosional, bahkan
kepada orang yang paling keras sekalipun:

_ 3 5. tg T T =z trs
Ll Sl A EINEDY,E

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia
ingat atau takut.”!®

Jika Ze/m/a Fiieaan &’g/a Atlak
memericlahkan Relombutan, mengapa Kepada
anal sendivi Kita memilih Kekerasan verbal?

18 Al-Qur’an, QS. Taha [20]: 44.
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C.Dampak Spiritual: Jarak dengan Agama, Bukan
dengan Allah Saja

Salah satu dampak paling serius adalah retaknya
relasi spiritual.

Banyak anak baligh tidak meninggalkan Allah,
tetapi menjauh dari agama.

Mengapa?

Karena agama sering diperkenalkan dengan:
marah
ancaman
rasa bersalah

Padahal Allah berfirman:
—~ de 2 z 7
JJ\Q,,J%J\/ 5.3 el SN

"tk adts /4%%4// deton apans,
:ﬁyfzf/ é/é{/é/é@/k%// panp Sorar dirs’
/&7/27// puy sesutt "’

19 Al-Qur’an, QS. al-Baqarah [2]: 256.
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Kesalahan parenting menjadikan
tbadah:

sekadar kewajiban kosong
bukan kebutuhan ruhani

Akibatnya:
anak, salat Karena takut orang lua
bakan Karena rindu fe/ﬁacéz Allaks

Ketika kontrol oranp tua hitan, ibadah
pan jut é//a/(},



D. Dampak Sosial: Mencari Rumah di Luar Rumah

Anak yang tidak merasa aman di rumah akan mencari
rasa diterima di luar.

Psikologi sosial menjelaskan bahwa remaja sangat

rentan terhadap Peer pressure ketika kebutuhan
afeksinya tidak terpenuhi di keluarga.?°

Inilah sebabnya:

teman menjadi rujuRan utama
nilal keluarga mulat ditinggalkan
perilaku menyimpang terasa “lebih menerima”

Ironisnya,

orany Cua seriry menyalahkan
//}g/fa/(;/a/(,
padakal
akar masalatnya Adalat

Keliadaan ruang aman d ramak,

20 Steinberg, Laurence, Adolescence, New York: McGraw-
Hill, 2017.
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E. Dampak Jangka Panjang: Agama Dipersepsi
Sebagai Luka

Jika  kesalahan parenting berlangsung lama,
dampaknya bisa menetap hingga dewasa:

sulit percayn pada otoritas agama
alergl terhadap nasthat
sinis terhadap simbol religlous

Ibn Qayyim al-Jauziyyah mengingatkan bahwa

kerusakan anak
sering kall bukan kRarena fitrahnya,
tetapl
Rarena Resalahan pengasuhan
yang mengikis fitrah tersebut,*

Anal tiak latrre membener Kebatkan,

/a éa/(ya lerbuka oloh cara Kebakan
o//&a/f(/m/%a/(,

! Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfat al-Maudiid bi Ahkam al-
Maulid.
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Rofleder

Bertanyalah dengan jujur:

. Apakaah ruman saya tempat aman secara
emosional?

o Apakah agama saya hadir sebagal
rahwmat atau tekanan?

« Apakah anak saya taat Rarenwsa sadar,
atau takut?

Pertanyaan ini

tidak untuk menyalahkan,

tetapi...

menyelamatkan relasi sebelum terlambat.
Karena,

anak Jonp tertuka
tidak sebatu /f(e/r(/a/gxfa/(/,
Sebagian hanya dian...
labu pergl secara /eﬁ/aéa/(,

55



56



BAB YV
PRINSIP DASAR PARENTING AL-
QUR’AN PADA MASA BALIGH: RAHMAH,
HIKMAH, DAN KETELADANAN

“Anak baligh tidak hanya membutuhkan aturan

yang benar, tetapi cara yang benar untuk menumbuhkan
kesadaran.”

Setelah baligh, pendekatan pengasuhan tidak
boleh lagi bersifat instruktif semata. Islam menuntut
perubahan paradigma:

dari mengontrol — mengarankan,
dari memaksa — menyadarkan.
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Al-Qur’an dan Sunnah telah meletakkan tiga prinsip
dasar yang menjadi fondasi parenting pada masa baligh:

1. Rahmah (kasth sayang),
2. Hikwmah (Rebijaksanaan),
3, Uswal/keteladanan,

Tanpa tiga prinsip ini,
Nasikat Kehitangan ra,

aturan &é/%z/ya/( makna, dan
/ae/(c//é//%a/( berubatk /r(ey'ac// &,,f/&é

A. Prinsip Rahmah: Kasih Sayang yang
Menumbuhkan, Bukan Memanjakan

1. Rahmah sebagai Fondasi Pendidikan

Allah menegaskan misi kerasulan:
B e e S

“Dan tidaklah Kami mengutus engkau (Muhammad),
melainkan sebagai rahmat bagi seluruh alam.?

ia Fasulillah *E adabih rabmat

22 Al-Qur’an, QS. al-Anbiya’ [21]: 107.
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naka ramah Adalak
ruanp pertina rahmat tu dirasakan anak,

Rahwah dalaw parenting baligh berarti:
o menerbma anak sebagal manusia yang sedang
bertunmbuh,
o wmemahami gejolak emost tanpa meremehkean,
o wmenegur tanpa werendahkan wartabat,

Rakmah bakan Kelemahan, melunkoan Kekuatan
mendidk 1, 43
2. Dampak Rahmah terhadap Psikologi Anak Baligh

Psikologi perkembangan menunjukkan bahwa remaja
yang dibesarkan dalam iklim emosional aman:

o Lebih terbuka pada nasthat,
o L ebih stabil secara evwost,
o Lebih wmudah wmembangun regulast diri,2+

Sebaliknya, ketiadaan rahmah melahirkan:

. Kepatuhaw SEVAU,
o Pemberontakan tersﬁmbw%’u,

2 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyat al-Awlad fi al-Islam.
2 Bowlby, John, Attachment and Loss, New York: Basic
Books, 1988.

59



o Ppenarikan dirl emosional.

Dengan demikian,

Fuhmat adalah syparat awal efe&‘/&/b‘a@
/ae/(cé&%a/(, bukan sekadar 1ita moral,
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B. Prinsip Hikmah: Tepat Cara, Tepat Waktu, Tepat
Bahasa

1. Hikmah sebagai Metode Qur’ani
Allah berfirman:

&///,AOO{ s/"/ﬁ/, ’d /u/ /y/ 22

Lol alae yalfy SO I Jan ) £

=

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan nasihat yang baik. "%

Hikmah dalam parenting baligh mencakup:

o Memahami kondist pstkologis anak,

o Memilih waktw yang tepat  untuk
menasithati,

.  Menggunaran bahasa yang
membangun makna, bukan melukat.

Ibn Katsir menjelaskan bahwa

trkmah adalat /r(e/(m/ﬁa%a/( sesuati pada

lempatuya sesuas mastahat %o

% Al-Qur’an, QS. an-Nahl [16]: 125.
26 Tbn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Tafsir QS. an-Nahl:
125.
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Maka nasitiat qap benar, /%a cﬁ?a//(/a/%a/( tanpa
hikmah, bisa berabak m&y'ac//' /e/m/afa/(,

2. Hikmah dan Perkembangan Kognitif Remaja

Remaja telah memasuki fase berpikir abstrak dan
kritis. Mereka tidak lagi menerima perintah tanpa alasan.

Psikologi kognitif menyebut fase ini sebagai
formal operational stage, di mana anak:

o ingin memahami alasan,

. sensitif terhadap ketidakadilan,

« peka terhadap inkonsistensi orang
dewasa,?”

/Da/‘ef(lf/}y tanpa tukomak /ac/a fa@e Va

akan memiza resistens

bukan Kesadaran,

¥ Piaget, Jean, The Psychology of Intelligence, 1950.
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C. Prinsip Keteladanan (Uswah): Pendidikan dengan
Perilaku Nyata

1. Uswah sebagai Metode Pendidikan Paling Efektif

Allah berfirman:

“Sungguh, pada diri Rasulullah itu terdapat teladan yang
baik bagimu.”

Anak baligh tidak lagi hanya mendengar, tetapi
menilai. Ta membandingkan ucapan orang tua dengan
perilaku nyata.

Pendidikan Islam menegaskan:
“Al-qudwah qabla al-maw ‘izhah” (keteladanan sebelum
nasihat).?’
Tanpa uswah:

« wasihat kehilangan otoritas,
o atwran kehilangaw legitimast,
o orang tua kehilangan pengaruh,

2 Al-Qur’an, QS. al-Ahzab [33]: 21.
¥ Al-Zarnuji, Ta Tim al-Muta ‘allim.
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2. Keteladanan dan Konsistensi Moral

Psikologi sosial menyebut

Aetoblodanan sebagar modeling,
mekanisme /e/g/zz/v /M/?/'g} Kuat dabam
/m/e/(tafa/( Karakiter. >

Anak baligh belajar:

. Rejuwjuran darl kejujuran orang tua,

« kesabaran davi carm orang  tun
menghadapl konflik,

« Lman darl cara orang tua beribadah
saat telah daw lapang.

Karena itu, parenting baligh Adalah

Froses mendidi anak @e%a//}a@
/f(e/(a//@b//}(éa/( divt.

39 Bandura, Albert, Social Learning Theory, 1977.
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D. Integrasi Rahmah, Hikmah, dan Keteladanan
Ketiga prinsip ini tidak berdiri sendiri:

« Rahmah tanpa hikmah — memawjamw
o Hikwmah tanpa rahmah — kering dan

dingin
e Nasthat tanpa keteladanan —
kehilangan makna

Parenting Al-Qur’an menuntut integrasi:

. Rahwah sebagal ruh,

. Hikmah sebagai weetode,

. Keteladanan  sebagal  bulkett
wyata.

milah pendekatan yang digunakan
Rasulullah e dalam membina generasi terbaik

umat ini.
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Reflektif untuk orang tua:

- Apakah anak saya werasaran
kasih sayang atau hanya aturan?

. Apakah nasthat saya disampaikan
dengan hikmah ataw emost?

- Apakah perilaku saya menguatkan
atau meruntuhRan nasihat saya?

Karena pada masa baligh,

Cara mendid lobit berpenparat
darppada apa yang dididk,



BAB VI
KOMUNIKASI YANG MELUKATI:
KETIKA NASIHAT BERUBAH MENJADI
LUKA

[z . .
Orang tua merasa sedang menasihati.
Anak merasa sedang direndahkan.”

Tidak sedikit orang tua berkata:
“Saya cuma menasihati, kok.”
Namun yang dirasakan anak justru:
“Aku tidak dihargai.”

Di fase baligh,
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cara broara
lobik fe/f;be/g/a/‘aé a/d/‘fﬂdc/a
& broara,

Kalimat yang sama, jika disampaikan dengan
nada berbeda, bisa:

menoidilke
atau
meluleat

Bab ini membahas

kesalahan komunikasi orang tua yang
sering dianggap sepele,

tetapi
berdampak besar pada
jiwa dan iman anak baligh.
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A.Bahasa Orang Tua: Didengar di Telinga, Disimpan
di Hati

Anak baligh
mulai membentuk narasi internal tentang
dirinya.
Ucapan orang tua

menjadi Suara batin yang terus hidup di
kepala anak.

Kalimat seperti:

o KRamu memang susah diatur.”
«  ‘Dart dulu nggak pernah bervbah.”
. “NowsAyah capek sama kamun.”

tidak berhenti sebagai kata.
Ia berubah menjadi identitas.

Psikologi perkembangan menegaskan bahwa
label negatif dari figur signifikan (orang tua) sangat
memengaruhi kOIlSCp diri remaja.’!

31 Cooley, Charles Horton, Human Nature and the Social
Order, New York: Scribner, 1902.
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Akibatnya:

. anak merasa “selalu salah”

. kehilangan motivast bervbah

. atau justru membuktikan Label
ttw melalui perilaku negative



B. Al-Qur’an: Cara Bicara Adalah Bagian dari
Akhlak

Islam tidak hanya mengatur apa yang
disampaikan, tetapi bagaimana menyampaikannya.

Allah berfirman:

¢ PR T T < E< - Lo k= P 7 . 5 ~
G Lyadl] AR B UES 58 5l o Sl a5 5

=

“Maka disebabkan rahmat dari Allah engkau berlaku
lemah lembut kepada mereka. Sekiranya engkau bersikap
keras lagi berhati kasar, niscaya mereka akan menjauh
dari sekitarmu.”?

Ayat ini menegaskan hukum relasi:

e keras — mew\j auh
o lembut — wmendekat

Jia Repada para sakabat saja Kasubullih e
c///beﬁ/}g/atéaf( wntuk lembul, @m%z;// fe/m/a anak pong

&ec/a/(/ Myz«é Secara emos,

32 Al-Qur’an, QS. Ali ‘Imran [3]: 159.
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C. Hadis: Lisan Bisa Menyelamatkan, Bisa
Menghancurkan

Rasulullah # bersabda:
Sl 3 s Jals sVl Al G OF o

“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir,
hendaklah ia berkata baik atau diam.”

Hadis ini bukan hanya etika sosial, tetapi prinsip
pendidikan keluarga.

Kesalahan orang tua sering terjadi ketika:

o emost mendahulul nasthat

o warah dibungkus dalil

o kelelahan dilamplaskan dengan kata-
kRata

Padahal
satu Kalmat bisa /r(e/(e/r(/e/ d ingatan wak

Lobik lama a/a/qaaaéz satu hakuman,

33 Al-Bukhari dan Muslim, Sahih al-Bukhart, Kitab al-Adab.
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D. Kesalahan Komunikasi yang Paling Sering Terjadi
1. Menasihati di Depan Orang Lain

Anak baligh sangat sensitif terhadap harga diri.
Menegur di depan saudara atau teman terasa seperti
penghinaan, bukan pendidikan.

2. Ceramah Panjang Saat Emosi Anak Sedang Tinggi

Psikologi menunjukkan bahwa saat €mOSI

memuncak, otak rasional tidak optimal menerima
nasihat.>*

Yang dibutuhkan anak

bukan ceramabh, tetapi ditenangkan
terlebih dahulu.

3. Membandingkan dengan Anak Lain

Perbandingan tidak memotivasi. Ia melukai

identitas dan menumbuhkan iri, bukan perbaikan.

3* Siegel, Daniel J., Brainstorm: The Power and Purpose of
the Teenage Brain, New York: TarcherPerigee, 2014.
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E. Teladan Al-Qur’an: Dialog, Bukan Dominasi

Al-Qur’an menampilkan komunikasi orang tua—anak
dalam bentuk dialog bermakna, bukan
monolog otoriter.

Nasihat Lugman kepada putranya:

77 o T éﬁia PRt
ARG NP EIES

“Wahai anakku, Jjanganlah engkau
mempersekutukan Allah. Sesungguhnya
mempersekutukan Allah adalah kezaliman yang besar.”>

Perhatikan:

o Panggilan lembut ( 3& bunagga)
o Bahasa sederhana
e Makna wmendalam

Inilah komunikasi yang:

. Menguatkan tman
« Mewnjaga harga diri
o Mewmbuka hatt anak

35 Al-Qur’an, QS. Luqman [31]: 13.
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F. Dampak Komunikasi yang Melukai

Jika komunikasi melukai berlangsung terus-menerus:
o anak berhenti bercerita

« wasthat dianggap serangan
o rumah tidak lagl terasa aman

Dalam jangka panjang:

o anak alergl terhadap nasihat agama

o sulit menerima otoritas

o wembangun tembok emosional dengan
orang tua

Imam Al-Ghazali menegaskan bahwa

lsan pendil adabah olat Carbipak, bukan abat

/e/a/r(/a/&&d/( emoss, ¢

Berhenti sejenak dan bertanya:
o Apakah Rata-kata saya menyembuhkan atau

melukati?

o Apakah anak saya werasa aman berbicara
Jujur?

o Apakah saya ingin anak berubah, atau hanya
ngin didengar?

Aarena anak la/é'qzé Udak, selabn menolak nasihat
/f,/a/a/(f /a éa/ga menolik cara Kita berbioara,

3¢ Al-Ghazali, Thya’ ‘Uliim al-Din, Juz I11.
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BAB VII
MODEL PARENTING AL-QUR’AN YANG
MENYEMBUHKAN LUKA ANAK BALIGH

“Anak tidak butuh orang tua yang sempurna. la
butuh orang tua yang mau berubah.”

Setelah memahami kesalahan dan dampaknya,
satu pertanyaan penting muncul: lalu, apa yang
seharusnya dilakukan orang tua?

Parenting Al-Qur’an bukan pola asuh instan. Ia
bukan teknik cepat, melainkan pendekatan yang
menyentuh akal, emosi, dan iman anak sekaligus.

Bab ini menawarkan model parenting Al-Qur’an
yang relevan untuk anak baligh— model yang tidak hanya
mengoreksi perilaku, tetapi menyembuhkan relasi.
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A.Prinsip Pertama: Rahmah (Kasih Sayang yang
Disadari)

Kesalahan terbesar orang tua adalah mengira kasih
sayang cukup dengan niat.Padahal, kasih sayang harus
dirasakan, bukan hanya dimaksudkan.

Allah berfirman:

EREA| ’/:\}J/Yl.a\_m RVt
“Dan  tidaklah  Kami  mengutus  engkau

(Muhammad), melainkan sebagai rahmat bagi seluruh
alam.”’

Jika Rasulullah # diutus sebagai rahmat,
maka rumah seharusnya menjadi ruang pertama rahmat
itu terasa.

Dalam praktik parenting:

o vahwah berartl wmendengar sebelum wenilai

o wemahami sebelum menuwntut

o wenemant sebelum mengoreRst
Psikologi perkembangan menegaskan bahwa rasa aman
emosional adalah fondasi perubahan perilaku remaja.>®
Tanpa rahmah, nasihat kehilangan daya.

37 Al-Qur’an, QS. al-Anbiya’ [21]: 107.
3% Bowlby, John, Attachment and Loss, New York: Basic
Books, 1988.
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B. Prinsip Kedua: Hikmah (Kebijaksanaan dalam
Cara, Waktu, dan Bahasa)
Allah memerintahkan:

ecdizkae gl s 35 o )¢9

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik.”*°

Hikmah dalam parenting berarti:

o« tahu kapawn berbicara dan kapan diam

o tahu bahasa anak, bukan hanyn bahasa
orang tua

o tahw bahwa satu kalimat tepat waktu
Lebih efeietif daripada sertbu nasihat

Ibn Katsir menjelaskan bahwa

hikmah adalah menempatkan sesuatu
pada tempatnya.*

Maka...
nasihat yang benar,

jika salah waktu dan cara,
bisa berubah menjadi luka.

3 Al-Qur’an, QS. an-Nahl [16]: 125.
0 Tbn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Tafsir QS. an-Nahl:
125.
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C.Prinsip Ketiga: Keteladanan (Uswah sebelum
Instruksi)

Anak baligh tidak lagi hanya mendengar.
la mengamati, menilai, dan menyimpulkan.

Allah berfirman:

“Sungguh, pada diri Rasulullah itu terdapat
teladan yang baik bagimu.”*!

Parenting Al-Qur’an
menuntut orang tua bertanya:

o Apakah saya meminta sesuatu yang
tidak saya lakukan?

o Apakah akhlakR  saya  wendukung
wasthat saya?

Pendidikan Islam menegaskan bahwa
keteladanan adalah metode tarbiyah
paling efektif *

76_2/9002 uswah,

nasihat éa/(ga my’a// suara latar.

4 Al-Qur’an, QS. al-Ahzab [33]: 21.
42 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyat al-Awlad fi al-Islam.
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D. Prinsip Keempat: Dialog, Bukan Dominasi

Al-Qur’an menampilkan banyak contoh dialog orang
tua—anak, bukan paksaan sepihak.

Dialog Nabi Ibrahim dengan putranya:

Lo 13 805 A LA 3 05 3 s

“Wahai anakku, sesungguhnya aku melihat dalam

mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah
bagaimana pendapatmu.”*

Perhatikan:

o Nabi tbrahtm wmeminta pendapat
o tidak  wenghapus  otoritas,  tetapi
menghormatl Resadaran anak

Psikologi modern menyebut pola ini sebagai
authoritative parenting, yaitu

tegas tetapi dialogis—pola yang paling sehat
bagi perkembangan remaja.**

43 Al-Qur’an, QS. as-Saffat [37]: 102.
4 Baumrind, Diana, “Parenting Styles and Adolescent
Development,” 1991.

81



E. Prinsip Kelima: Pendampingan Spiritual, Bukan
Pemaksaan

Anak baligh membutuhkan makna ibadah, bukan
sekadar rutinitas.

Rasulullah % bersabda:
z : a2 /f' /fi
“Sesungguhnya aku diutus sebagai pendidik.”*
Pendidik tidak memaksa, ia membimbing kesadaran.

Dalam praktik:

o ajak anak wmemahami wmakna salat

o dengarkan pertanyann bman wmereRa tanpa
menghakiml

o Jjadikan fbadah ruang dialog dengan Allah,
bukan sumber ketakutan

Imam Al-Ghazali menegaskan bahwa

inan yang a///'aaﬁmfa/( tanpa /ﬁeméam/r
rentan rantah saat Kontrol é/%z/y, 4

> HR. Ibn Majah, Kitab al-Muqaddimah.
4 Al-Ghazali, Thya’ ‘Uliim al-Din, Juz 1.
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Parenting Al-Qur’an bukan tentang menjadi orang tua
yang selalu benar, tetapi orang tua yang terus belajar dan
bertobat dalam mendidik.

Pertanyaan reflektif:

o Apakah rumah saya wmemantulRan
rahmah Allah?

o Apakah anak saya werasa ditemand,
bukawn diawast?

« Apakah agama hadir sebagai cahaya,
atou teranan?

Karena ...

anak, /a//}é tidak &ec/a/(// /rrey'aaé dars
Kebakan,

/a éa/(ya mencars’ cara yang /r(e/r(/aalf/(ga

merasa dimanasiakan,
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BAB VIII
STRATEGI PRAKTIS MENDIDIK ANAK
BALIGH DI RUMAH: DARI TEORI KE
TINDAKAN

“Perubahan tidak lahir dari ceramah, tetapi dari
kebiasaan kecil yang konsisten.”

Setelah memahami prinsip Parenting Al-Qur’an,
pertanyaan  paling realistis muncul: bagaimana
menerapkannya di rumah, setiap hari, dengan anak yang
nyata—bukan ideal?

Bab ini menyajikan strategi praktis, langkah
bertahap, dan alat refleksi agar orang tua tidak berhenti

pada niat baik, tetapi bergerak pada tindakan yang
terukur.
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A.Prinsip Implementasi: Bertahap, Konsisten, dan
Manusiawi

Islam mengajarkan perubahan yang bertahap dan
bermakna.

Allah berfirman:
eazs W Lok i G Y
“Allah tidak membebani seseorang melainkan

sesuai dengan kesanggupannya.”™’

Prinsip ini berlaku dalam pendidikan keluarga:

o jangan mennntut perubahan instan

o« fokus pada proses, bukan kesempurnann

o sesuaikan pendekatan dengan kapasitas
emost anak

Psikologi pendidikan menegaskan bahwa perubahan
perilaku remaja efektif Ketika ...

tyuan jelas, langkah kecil, dan umpan
balik positif*

47 Al-Qur’an, QS. al-Bagarah [2]: 286.
8 Hattie, John, Visible Learning, London: Routledge, 2009.
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B. Strategi Harian: Membangun Relasi Sebelum
Regulasi

1. Waktu Khusus Tanpa Nasihat
Sediakan waktu hadir penuh (10—15 menit) tanpa:
e menasihati

e mengoreksi
e menyela

Tujuannya satu: mendengar.

Rasulullah # dikenal sebagai pendengar yang
memberi perhatian penuh, bahkan kepada anak-anak*
Mendengar adalah fondasi kepercayaan.

2. Validasi Emosi, Bukan Pembenaran Perilaku
Kalimat efektif:

e “Ayah/Ibu paham kamu marah.”
o “Perasaanmu masuk akal.”

validasi emost bukawn berarth membenarkan
kesalahan, tetapl wengakul kemanusiaan
anak.

4 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Kitab al-Adab.
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C. Strategi Spiritual: Menumbuhkan Makna Ibadah
1. Dari Perintah ke Percakapan
Alihkan:

o ‘Salatsanal”

Menjadi

o ‘Menurutmu, apa yang bikin salat
terasa berat?”

Allah memerintahkan nasihat dengan cara yang baik:

‘uf R e
/LQM P =2

“Berilah mereka nasihat dengan apa yang dapat
mereka terima.”"

2. Teladan Ibadah yang Terlihat

Ibadah yang terlihat tenang dan bermakna lebih
mendidik daripada seribu perintah.

Anak belajar iman dari atmosfer rumah, bukan hanya
instruksi.

50 Al-Qur’an, QS. an-Nisa’ [4]: 63.
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D. Strategi Komunikasi: Tegas Tanpa Melukai

1. Aturan Jelas, Alasan Jelas

Remaja menerima aturan Retika:
o tyjuannya dipahanmi

« alasannya rastonal

« konsistensinya terjaga

Psikologi menyebut ini

authoritative discipline
—tegas, hangat, dan dialogis.’!
2. Tegur Empat Mata, Puji di Depan Orang

Rasulullah ¥ menjaga kehormatan individu dengan
tidak mempermalukan di depan umum .

Prinsip ini krusial bagi harga diri anak baligh.

5! Steinberg, Laurence, Adolescence, New York: McGraw-
Hill, 2017.
52 Muslim, Sahith Muslim, Kitab al-Birr.
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E. Strategi Pendidikan Tanggung Jawab: Amanah
Bertahap

Allah berfirman:
/:/j/ ,;’/ "\:}é‘/iﬁb; éﬂ_jbij:;%

“Perintahkanlah keluargamu untuk melaksanakan
salat dan bersabarlah atasnya.”>

Kata wastabir menunjukkan:

. Kesabaran jangka panjang
. Pengulangan  tanpa  kelelahan
emost

Praktikkan:

o Twgas rumah sesual usin

. Kepercayaan kecil yang dievaluast

. Apresinsi atas usaha, bukan hanya
hasil

3 Al-Qur’an, QS. Taha [20]: 132.
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F. Checklist Praktis Orang Tua (Evaluasi Mingguan)
Gunakan daftar ini sebagai alat refleksi, bukan alat
menyalahkan:

o [ Saya mendengar anak tanpa menyela minggu
ini

o [ Saya menegur tanpa merendahkan

o [ Saya memberi contoh ibadah yang tenang
o [ Saya meminta maaf ketika salah

o [ Anak merasa aman bercerita

Perubahan kecil yang konsisten lebih efektif daripada
resolusi besar yang cepat hilang.>*

G. Studi Kasus Singkat (Aplikatif)

Kasus: Anak mulai menunda salat dan mudah
tersinggung.

Pendekatan Qur'ant:

1. Pengarkan alasan tanpa menghakimi
2, validast emost (lelah, jenuh, bingung)
3, Ajak dialog makna salat

4. Teladankan salat yang tenang

5, evaluast bersama, bukan menghukum

> Duhigg, Charles, The Power of Habit, New York: Random
House, 2012.
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Hasil yang diharapkan:

e kesadaran tumbuh
o relasi menguat
o thadah kemiball bermakna

Strategi tidak akan bekerja tanpa niat yang dirawat.
Dan niat tidak bertahan tanpa kebiasaan kecil yang dijaga.

Pertanyaan penutup:

o Perubahan apa yang bisa saya wmulal
hari ini?
o Kebiasaan kecil apa yang bisa saya jaga
pekan tni?
Karena parenting Al-Qur’an bukan proyek singkat.

/a adatlah /aa/;/'a/éz/m/( /«/a/(}—aﬁa/(// tua dan
a/(aé—m/(y'a Atlaks bersama.
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BAB IX
MENJADI ORANG TUA YANG
BERTUMBUH: DOA, HARAPAN, DAN
KOMITMEN PARENTING AL-QUR’AN

“Anak bukan proyek yang harus sempurna. la
adalah amanah yang harus dijaga dengan cinta dan
kesadaran.”

Tidak ada buku parenting yang bisa menjamin
anak selalu taat.

Namun Al-Qur’an memberi jaminan yang lebih
dalam:

&K/Zy wsaka mendidil denpan rahmak dan hikmak
idak /ﬁe/‘/mé sia~sia di siei A,
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A.Menata Kembali Makna Keberhasilan dalam
Parenting

Banyak orang tua mengukur keberhasilan dari:

o Rkepatuhan instan
o wilal akademik
o citra di mata orang Lain

Padahal Al-Qur’an menggeser ukurannya pada
ketakwaan dan keistigamahan usaha.

Allah berfirman:

& Tt ¢ TS s ¢ 2 \T
158 V3 305 1S 43 VAl i) 1Sl )

“Sesungguhnya kami memberi makan kepada kamu
hanyalah karena mengharap wajah Allah; kami tidak
menghendaki balasan dan tidak pula ucapan terima
kasih.”>>

Dalam parenting:

o Hasll bukan sepenuhnya di tangan orang tua
o Niat daw ikhtiar adalah wilayah Amanah

55 Al-Qur’an, QS. al-Insan [76]: 9.
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Psikologi pendidikan juga menegaskan bahwa

Fokus /mo/a proses Lobih sehat
c/a/o;'m/a obsess kasit,”°

B. Anak Boleh Gagal, Relasi Jangan Retak

Kesalahan anak bukan akhir pendidikan. Yang
berbahaya adalah retaknya relasi.
Allah mengingatkan Rasulullah #:

Su R 33 5 g 152 5

“Dan janganlah engkau bersedih hati terhadap
mereka dan jangan pula merasa sempit dada terhadap
apa yang mereka perbuat.”’

Jika Rasulullah # saja diingatkan untuk tidak
memikul beban di luar batas, orang tua pun perlu belajar
melepaskan kontrol yang berlebihan.

Dalam pendidikan Islam,

RKotasi adatuh prictu tarbipa,
[anpa relas; nasitat Kehitpan arak,”

5 Dweck, Carol S., Mindset, New York: Random House,
2006.

7 Al-Qur’an, QS. an-Nahl [16]: 127.

58 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyat al-Awlad fi al-Islam.

95



C.Doa: Senjata Terakhir Sekaligus Pertama Orang
Tua

Ada fase ketika nasihat tidak lagi didengar.
Pada titik itu, doa menjadi bahasa yang paling jujur.

Al-Qur’an mengajarkan doa orang tua:

6 555 B i o ankall e (55T o5
“Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku

orang-orang yang tetap mendirikan salat. Ya Tuhan kami,
perkenankanlah doaku.””’

Doa bukan penpgants' wsaka,
L‘eb‘cy/ penpang /’/Zm orang lua
agar Lilak putus asa.

D. Komitmen Baru: Orang Tua Juga Sedang Dididik

Parenting Al-Qur’an menuntut satu kesadaran
penting: yang paling banyak berubah seharusnya bukan
anak, tetapi orang tua.

% Al-Qur’an, QS. Ibrahim [14]: 40.
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Rasulullah # bersabda:

e - ﬁ)’/’)-/:)/ /’;-/:)
sies 32 1 8650, 86

“Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian
akan  dimintai  pertanggungjawaban  atas  yang
dipimpinnya.”®°

Pertanggungjawaban ini bukan hanya tentang
hasil, tetapi cara memimpin dengan adil, sabar, dan penuh
kasih.

Imam Al-Ghazali menegaskan bahwa orang tua
yang tidak memperbaiki dirinya akan kesulitan
memperbaiki anaknya.®!

E. Harapan yang Realistis dan Qur’ani

Harapan Qur’ani bukan:
o Awnak selalu benar

o Anak selalu patuh
Tetapi:

o Awnak tahu ke mana harus kembali

o Anak tidak takut pulang

o Anak wengenal Allah sebagal tewpat
bersandar

60 Al-Bukhari dan Muslim, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Ahkam.
8! Al-Ghazali, Thya’ ‘Uliim al-Din, Juz 1.
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Psikologi perkembangan menyebut ini sebagai secure
attachment, fondasi kesehatan mental jangka panjang.®?

F. Janji yang Layak Diperjuangkan

Buku ini tidak menjanjikan anak yang sempurna.
Namun ia mengajak pada janji yang lebih agung:

o rumah yang aman
o lman yang bertumbuh
o relasi yang menyelamatRan

Karena pada akhirnya,
gy pabing diggat anak
bukan &’e/em;&a keras ia c///be/‘/}(b‘aé,

tetcy/ &e/eﬁzya aman 12 demtar

82 Bowlby, John, Attachment and Loss, New York: Basic
Books, 1988.

98



BAB X
MATERI INTI PENGASUHAN ANAK
BALIGH DALAM PERSPEKTIF AL-
QUR’AN, SUNNAH, DAN PSIKOLOGI
PERKEMBANGAN

“Baligh bukan akhir masa asuh. Justru di sinilah
pengasuhan diuji kualitasnya.”

Banyak orang tua merasa tugas mendidik selesai
ketika anak baligh. Padahal dalam Islam, baligh adalah
awal amanah yang lebih berat, bukan pelepasan tanggung
jawab.

Bab ini menyajikan materi inti pengasuhan baligh
yang wajib dipahami orang tua agar pengasuhan:

o Tidak reaktif

o Tldak sekadar naluriah

o Tetapl berbasis wahyu, imu, dan kesadaran
perkembangan, jiwa

X1



A. Materi Pertama: Pendidikan Akidah Berbasis
Kesadaran

Pada fase baligh, akidah tidak cukup diajarkan sebagai
hafalan, tetapi harus dipahami sebagai keyakinan sadar.
Al-Qur’an menegaskan pendekatan dialogis dalam

akidah: }

“Wahai anakku, Jjanganlah engkau
mempersekutukan Allah. Sesungguhnya syirik adalah
kezaliman yang besar.”®

i menunjukkan:

« akidah disampaikan dengan kasih
- dijelaskan alasannya

o tidak dengan ancaman semata

Ulama tarbiyah menegaskan bahwa

man yang tidak dipahami
rentan goyah saat remaja menghadapt
Reraguan,*

8 Al-Qur’an, QS. Lugman [31]: 13.
64 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyat al-Awlad fi al-Islam.
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Psikologi perkembangan menyebut fase ini sebagai
moral reasoning stage, saat anak wulat

berpikir kritis tentang wilai.*”
Materi inti akidah baligh:

o  Makwna tauhid dalam kehidupan
o  Alasawn berimawn, bukawn sekadar warisan
o Hubungan Allah-hamba yang personal

B. Materi Kedua: Pendidikan Ibadah sebagai
Tanggung Jawab Pribadi

Setelah baligh, ibadah berpindah dari:
“Disuruh orang tua”
Menjadi
“Tanggung jawab diri di hadapan Allah”

Rasulullah # bersabda:

;‘*54 ke r—gjif\j g‘;,\fw\j ’VSNJ’\ g5

“Perintahkan anak-anak kalian salat pada usia tujuh
tahun...”%

8 Kohlberg, Lawrence, The Philosophy of Moral
Development, 1981.

% HR. Abu Dawud, Kitab al-Salah.
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Hadis ini menunjukkan bahwa pendidikan ibadah
harus selesai sebelum baligh, agar setelah baligh yang
terjadi adalah kesadaran, bukan keterpaksaan.

Matert tbadah untuk anak baligh:

« Makna salat, puasa, dawn tbadah wajib

o Fikih baligh (hatd, wmimpl basah, wiat,
dosa)

o Hubungan tbadah dengan ketenangan
Jiwa

C. Materi  Ketiga: Pendidikan Akhlak dan
Pengendalian Diri

Baligh ditandai dengan ledakan emosi dan dorongan
biologis. Tanpa pengasuhan akhlak, anak mudah terseret.

Allah berfirman:
S N T2 S A] L E

“Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada
kejahatan, kecuali yang diberi rahmat oleh Tuhanku.®’

Pengasuhan baligh harus menanamkan:
o Rowtrol dirl (mug@hadah an-nars)

o Tanggung jawab atas pilthan

o Kesadaran Ronsekuenst moral

7 Al-Qur’an, QS. Yiaisuf [12]: 53.
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Ibn Qayyim menegaskan bahwa

ahhOak Gidak latuie dars larangan semals,
tetap/ dars’ Catithan iR yang Konsisten, %

D. Materi Keempat: Pendidikan Seksualitas yang
Bermartabat

Salah satu kesalahan terbesar orang tua adalah diam
atau tabu dalam isu seksualitas.

Padahal Islam membahasnya secara jelas dan
bermartabat.
Allah berfirman:

de
z ///tg —_ 4o 9 T
\)Lq.:n/; Mjwogi\s\ "jj\ \ )5.3' 'y

s
z

“Dan  janganlah  kamu  mendekati  zina;

sesungguhnya zina itu perbuatan keji dan jalan yang
buruk.”®

Larangan “mendeRatl” menunjukkan:
o Perlunya edukasi pencegahan

o Pengendatian pandangan

« Batas pergaulan

%8 Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Madarij al-Salikin.
% Al-Qur’an, QS. al-Isra’ [17]: 32.
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Psikologi perkembangan menegaskan bahwa remaja
yang tidak mendapat edukasi seks dari keluarga akan
mencarinya dari sumber yang salah.”

Materi seksualitas batigh:

o Perubahan tubuh dan emost

« Adab  pergaulan  dan  wmenjaga
pandangan

o Kehormatawn dirl (i4ah)

E. Materi Kelima: Pendidikan Tanggung Jawab dan
Kemandirian

Baligh menandai kesiapan anak memikul amanah kecil

secara bertahap.
Allah berfirman:

35 1 A5 OB PRI 1) T el
el T
Ayat ini menegaskan:

o baligh harus ditkuti pelatthan tanggung

Jawab
o anak dipercaya setelah ot'u,gj’u
heoam}mwwga

70 Santrock, John W., Adolescence, New York: McGraw-Hill,
2018.
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Pendidikan modern menyebut ini

scaffolding responsibility—
tanggung jawab bertahap yang didampingi.”!

Pengasuhan Baligh yang Utuh, dan Qur’ani mencakup:

o Akldah — wemberi arah hidup

o lbadah — memberi kRekuatan ruhant

o Akhlak — wmengendalikan dirt

. Stksualitas — menjaga kehormatan

. Tanggung jawab —  wmembangun
Remandirian

Tanpa integrasi, pengasuhan menjadi timpang.

anak baligh tidak cukup diasuh dengan cinta saja,
tetapl dengan ibmu dawn kesadaran,

Reflektif:
« Materd apa yang swdah saya gjarkan

dengan sadar?

« Materi apa yang wmasih saya hindari
Rarena tidak nyaman?

o Apakah anak saya paham alasawn, atau
hanya tahu larangan?

"t Vygotsky, L. S., Mind in Society, 1978.
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pengasuhan ballph
bukan Tentany mengontrol masa depan anak,
tet@a/' /r(a/(f/@aga/( anak bertemun Allak
denpan Kesedaran dan Rehormaton di

F. Materi Keenam: Tata Cara Pergaulan dalam Islam
bagi Anak Baligh

“Islam tidak melarang pergaulan. Islam
mengarahkannya agar bermartabat.”

Memasuki fase baligh, anak mulai aktif bersosialisasi,
membangun relasi pertemanan, dan mencari pengakuan.
Di sinilah pergaulan menjadi pintu kebaikan atau awal
penyimpangan, tergantung pada arah pengasuhan orang
tua.

Islam tidak menutup ruang sosial anak, tetapi
memberi rambu-rambu etik yang jelas.

1. Prinsip Menjaga Batas (Hudud al-Ikhtilat)
Allah berfirman:

= Zz _ Vo o P ig %/ P T
\Lu": Ziloy Lasld QKiul 3 JJ\ |55,
“Dan  janganlah kamu mendekati zina;

sesungguhnya zina itu adalah perbuatan keji dan jalan
yang buruk.”’?

2 Al-Qur’an, QS. al-Isra’ [17]: 32.
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Larangan “mendekati” menunjukkan bahwa Islam:

«  Mencegah sejak tahap awal
¢ Mengatur interaksi, bukan hanya hasil
arhirnya

Pengasuhan baligh perlu menjelaskan:

« batps interakst lawan jenis

e adab komunikast (bahasa, waktu,
tujuan)

« ristko emosional dan spiritual dart relast
tanpa batas

2. Menjaga Pandangan dan Adab Sosial

Allah memerintahkan secara langsung kepada
anak baligh—Ilaki-laki dan perempuan:

_

s ° P £ ° EL P

ER Y 2T Vsl v 1z 7 4 “

r@"’ .)f\#&,jﬁ’,;—@\@% ugv:y«ﬂ /JJ
7

“Katakanlah kepada orang-orang mukmin agar
mereka menundukkan pandangannya dan menjaga
kemaluannya.”’”

7 Al-Qur’an, QS. an-Niir [24]: 30.
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A P £ e s
TSV T S NS Tt IO T %5
Ayat ini menegaskan:

o ptrgaulan  islami  dimulal  dart
pengendalion dirt

o tanggung jawab woral bersifat personal
sejak baligh™

Psikologi perkembangan menegaskan bahwa
kontrol /}f(/a/ff visual dan emosional

pertu ditatit secara sadar
bukan ditidars Canpa pesjelasan ™

" Al-Qur’an, QS. an-Nir [24]: 31.
5 Steinberg, Laurence, Adolescence, New York: McGraw-
Hill, 2017.
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3. Memilih Teman dan Lingkar Sosial

Rasulullah # bersabda:

A _ 2 4 : ’/s/' _ -~ K4
Jj\éu;rgié-\ 51506 s '&g&é}ﬂ\

“Seseorang itu tergantung agama (cara hidup)
temannya, maka hendaklah kalian memperhatikan
dengan siapa ia berteman.”"®

Pengasuhan baligh harus mengajarkan:

« Kriteria teman yang sehat secara man

dawn akhlak

« Keberanian berkata tidak pada tekanan
Relompok

o Kemampuan wmenjaga tdentitas oliri di
lingkungawn sostal

Ibn Taymiyyah menegaskan bahwa

//}g/&/ya/( adabak /ae/rc//é//% Kedua setelah
&/aa/ya, “

7 HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi.
" Ibn Taymiyyah, Majmii * al-Fatawa.
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G.Materi Ketujuh: Pendidikan Dakwah dan
Tanggung Jawab Sosial Anak Baligh

“Baligh bukan hanya tentang menjaga diri, tetapi juga
membawa nilai.” Islam tidak mendidik remaja hanya
untuk menjadi pribadi yang baik, tetapi pribadi yang
membawa kebaikan.

Allah berfirman:

z/i’/ ¢

o S Sl Byt A1) 5,80 Bl s 58

ez

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan

umat yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada
yang makruf dan mencegah dari yang mungkar.”’®

Ayat ini bersifat umum, termasuk anak baligh sesuai

kapasitasnya.
1. Dakwah Dimulai dari Akhlak, Bukan Mimbar
Rasulullah £ bersabda:

SN 2 KN Ei 2iag )
S Seede ) )

“Sesungguhnya aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia.””

8 Al-Qur’an, QS. Ali ‘Imran [3]: 104.
" HR. Ahmad.
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Pendidikan dakwah pada anak baligh meliputi:

o Adab berbicara

. Kejujuran

. Tanggung jawab
« Ewmpatl sosial

Inilah dakwah yang paling bisa diterima oleh generasi
sebaya.

2. Dakwah Sesuai Kapasitas dan Usia
Rasulullah 2 bersabda:
%38 Ak

“Sampaikan dariku walau satu ayat.”

Ini menunjukkan bahwa:

o Dakwah tidak harus besar
o CuRup sesuat Remampuan dawn
pewhamaw

Bagi anak baligh, dakwah bisa berupa:

o perilaku batk di sekolah
o wenolak ajakan negatif

80 HR. al-Bukhari.
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e menyampaikan nilai kebaikan secara santun

Psikologi pendidikan menyebut ini sebagai moral
modeling, metode efektif pembentukan karakter sosial
remaja.5!

3. Etika Dakwah: Lemah Lembut dan Tidak Menghakimi

Allah berfirman:

“Tolaklah (kejahatan) dengan cara yang lebih
baik.”®?

Pengasuhan baligh perlu menanamkan:

« Dakwah bukan ajang wmerasa benar

o Kebenaran harus disampaikan dengan
adab

o Tuuan dakwah adalah  perbaikan,
bukan kemenangan ego

81 Bandura, Albert, Social Learning Theory, 1977.
82 Al-Qur’an, QS. Fussilat [41]: 34.
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Reflektif bagi orang tua:

o Apakah anak saya  pahawm  batas
pergaulan atau hanya tahu larangan?

o Apakah in dibekall adab soestal, bukan
sekadar vasa takut?

o Apakah saya wengajarkan dakwah
sebagal kasth, bukan penghakiman?

Anak Ja//yé é/é/@ﬂ & dunia sosial yang luas.
Jika ramak Gidak membekal nita
maka lighangan akan mxg;g/aﬁfm( versiga sendir,
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H. Materi Kedelapan: Pemahaman Aurat dan Tata
Cara Menutup Aurat bagi Anak Baligh

“Menutup aurat bukan soal kain, tetapi soal
kesadaran, kehormatan, dan id

entitas diri.”

Salah satu perubahan paling nyata saat baligh adalah
tubuh.

Namun banyak orang tua hanya menekankan aturan
berpakaian, tanpa membangun pemahaman makna aurat.

Akibatnya:

o Awnak patuh karena diawast
e BuUkRAW Rarena sadar dan Hahéw

Padahal Islam menempatkan

awrat sebagal perjagaan Kehormatan manusiz,

bakan pembatas Kebebasan,
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1. Konsep Aurat dalam Islam: Kehormatan yang Dijaga

Allah berfirman:

E P A F :
-\ AP ST X Fe B 2 o T P Tl PR b
di\"'j’} \_wi)/) rga/;)_.u “5«,2); \ML{V&:"\C Uj\ -)\.9/4.3‘9 o
PR
“Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup auratmu
dan untuk perhiasan. Tetapi pakaian takwa, itulah yang

paling baik.”®?
Ayat ini menunjukkan tiga makna penting:

1. Menutup aurat adalah kebutuhan fitrah

2. Berpakatan adalah bagian darl wmartabat
manusLin

3, Twjuan akhirnya adalah takwa, bukan
sekadar tawmpilan

Pengasuhan baligh harus mengajarkan bahwa aurat:

Bukan atb tubuh
Tetapi Batas kehormatan

8 Al-Qur’an, QS. al-A‘raf [7]: 26.
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2. Batasan Aurat Laki-Laki dan Perempuan
Aurat Laki-Laki

Rasulullah #8 bersabda:

52 1S5 55 e
“Aurat laki-laki adalah antara pusar dan lutut.”s*

Ini menjadi dasar fikih mayoritas ulama, sekaligus
pintu edukasi:

« Adab berpakatan
o Adab olahraga
o Adab bermedia visual

Aurat Perempuan

Allah berfirman:

G 6 5o 5y G B 4

“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya
kecuali yang (biasa) tampak darinya. Dan hendaklah
mereka menutupkan kerudung ke dadanya.”®®

8 HR. Ahmad dan Abu Dawud.
8 Al-Qur’an, QS. an-Niir [24]: 31.

116



Ayat ini menegaskan:

o Aurat perempuan adalah  wilayah
kRehormatan

o Menutup auwrat adalah perintah sadar,
bukan budaya

Ulama tafsir menjelaskan bahwa ayat ini turun untuk

mengoreksi kebiasaan berpakaian, bukan menghukum

perempuan.®

3. Cara Menutup Aurat: Prinsip, Bukan Sekadar Model

Pengasuhan baligh harus menekankan prinsip
berpakaian, bukan tren semata.

Prinsip Menutup Aurat dalam Islam:
1, Menutup seluruh aurat Yang diwajiblan

2. Tidak transparan

3, Tidak ketat yang wenampakkan
bentuk tubuh

4. Tidak menyerupal pakaian lawan jenls

5. Tidak bertujuan pamer (tabarruy))

8 Tbn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Tafsir QS. an-Nir:
31.
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Rasulullah # bersabda:
Sl e S8 B A gl

“Ada dua golongan penghuni neraka... perempuan yang
berpakaian tetapi telanjang.”®’

Hadis ini menegaskan bahwa menutup aurat bukan hanya
ada pakaian, tetapi fungsi pakaian itu sendiri.

4. Pendekatan Parenting: Dari Aturan ke Kesadaran
Kesalahan umum orang tua:

o Langsuing melarang
o  Membandingkan dengan orang Latn
«  Mengaitkan awrat hanya dengan dosa

Pendekatan Qur’ani:

o Jelaskan makna kehormatan diri

o Hubungkan aurat dengawn harga diri
dawn iman

o Ubatkan anak dalam wmemilih pakatan

yang pantas

8 HR. Muslim, Sahih Muslim.
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Psikologi perkembangan menunjukkan bahwa remaja
lebih menerima nilai ketika:

o diberl alasan

o dihormati pendapatnya

 tidak dipermalukan secarn fisik atau
verbal=g

5. Aurat, Media Sosial, dan Tantangan Zaman
Anak baligh hidup di era visual:

e kamera
o wmedia sostal
o validasi berbasis tampilan

Pengasuhan aurat hari ini harus membahas:
o etika unggah foto

 privasi tubuh
« bahaya objektifikast diri

Islam mendahului semua ini dengan prinsip hifz al-
‘ird (menjaga kehormatan).

8 Steinberg, Laurence, Adolescence, New York: McGraw-
Hill, 2017.
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Reflektif:

o Apakah anak saya memanaml mengapa
harus menutup aurat?

« Apakah saya wenjelaskan dengan
tenang atau dengan wmarah?

o Apakah awrat saya sendirh  sudah
menjadi teladan?

A /a//}é
belajar tobih cepat dari apa yany ditthat,
bukoan éa/(ya apa yang didengar,
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I. Materi Kesembilan: Pemisahan Tempat Tidur Usia
10 Tahun dan Larangan Berselimut Bersama

“Islam mencegah sebelum masalah terjadi, bukan
menghukum setelah rusak.”

Salah satu materi pengasuhan yang paling sering
diabaikan atau dianggap sepele adalah pemisahan tempat
tidur anak.

Padahal, dalam Islam, ini bukan sekadar urusan teknis
tidur, melainkan langkah preventif penjagaan fitrah, aurat,
dan kehormatan jiwa anak.

1. Dalil Hadis: Perintah Tegas dari Rasulullah %

Rasulullah # bersabda:

i Vs A Gl aag bl o UG, ST

“Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan
salat pada usia tujuh tahun, dan (jika perlu) tegurlah
mereka pada usia sepuluh tahun, serta pisahkanlah
tempat tidur mereka. %

8 HR. Abu Dawud, no. 495; Ahmad.

121



Hadis ini menunjukkan tiga tahapan pendidikan:

i

usta # tahun — pembiasaan

usia 10 tahun — penegasan disiplin

3. usia 10 tahun — pemisahan tempat tidur
sebagat pendidikan adab dan penjagaan
divi

D

Mayoritas ulama menegaskan bahwa

Perintah pemisahan tewmpat tidur bersifat
edukatif dan preventif, bukan karena anak
telah berdosa,?°

2. Hikmah Pemisahan Tempat Tidur Menurut Islam
Pemisahan tempat tidur bertujuan untuk:

. Menjaga batas aurat

o  Mewncegah stimulast seksual dint

o Menanamkan Resadaran privast tubuh

« M

o Membangun kemandirian psikologis
anak,

% An-Nawawi, Syarh Sahth Muslim, Kitab al-Haya’.
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Ibn Qayyim al-Jauziyyah menegaskan bahwa

Syariat datang untuk mentup pintu-pintu
kerusakan  (sadd  al-dhara’t)  sebelum
terbuka .ot

3. Larangan Berselimut Bersama: Menjaga Batas Fisik

Dalam pendidikan Islam, bukan hanya tempat
tidur yang diatur, tetapi juga interaksi fisik yang
berpotensi melanggar batas.

Rasulullah # bersabda:

N5 sl sne 3NN L e ae ) J;;J\;_z;;x?
sl lg‘rj‘a‘“y} ISR N NESIN] J@J‘

“Seorang laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-
laki lain, dan seorang perempuan tidak boleh melihat
aurat perempuan lain. Tidak boleh dua laki-laki berada
dalam satu selimut, dan tidak boleh dua perempuan
berada dalam satu selimut.”*

! Ibn Qayyim al-Jauziyyah, I ‘lam al-Muwaqqi ‘in.
2 HR. Muslim, Sahth Muslim, Kitab al-Haya’.
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Hadis ini menjadi dasar kuat bahwa:

o Berselimut bersama (berdua dalam satu
kRain/selimut) tidak dibenarkan,

o Sekallpun sesama jenls,

o Terlebih lagl ketika anak  wulal
mendekatl atau memasuii batigh,

Larangan ini bertujuan mendidik rasa malu (haya’)
dan menjaga batas fisik sejak dini.

4. Perspektif Psikologi Perkembangan

Psikologi perkembangan modern menegaskan bahwa
usia 9—11 tahun adalah fase:

«  Meningkatnya Resadaran tubuh
o Mulal muncul rasa tngin tahu seRsual
« BerRembangnyn Ronsep privasi diri

Jika anak:

o tidur bersama tanpa batas
o bersellmaut berdua
o tidak diajarhﬂw privast tubuh
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maka anak berisiko mengalami:

o Kebingungawn batas tubuh

« Normalisasi sentuhan yang tidak tepat

o Kesulltan membangun batas personal dt
mMASA vemajad>

Dengan kata lain, syariat Islam sejalan dengan prinsip
perlindungan psikologis anak modern.

5. Praktik Pengasuhan yang Dianjurkan
Pengasuhan Qur’ani menganjurkan orang tua untuk:

1. Memisahkan tempat tidur anak:
o laki-lakl dan perempuan

o bahkan  sesama  jenis  jika
memungrRinkan
(@]

2. Membiasakan anak:
o tidur sendlirt

o menjaga aurat saat tiolur
o berganti pakaian di ruang privat

%3 Santrock, John W., Adolescence, New York: McGraw-Hill,
2018.
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3. Menjelaskan dengan bahasa edukatif:
o bukan menakut-nakutl

o bukan menuduh
o ’CCtﬂ‘PL menanaman wilal
kRehormatan diri

6. Kesalahan Umum Orang Tua

Kesalahan yang sering terjadi:

o Menganggap anak “masih kecil”

o Menunda pemisahan karena kasthan

o Memblarkan tidur bersama  odemdi
Repraktisan

Padahal, menunda pendidiRan adab tubuh
sering kall menimbulikan penyesalan janglka

panjang.

Imam Al-Ghazali mengingatkan bahwa

Kelabuian Keel dalam /be/(a//é{/%a/( anak a’cyalf
berbuak Kerasakan besar di masa depan. 7

%% Al-Ghazali, Thya’ ‘Uliim al-Din, Juz I11.
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Reflektif:

Apakah anak saya sudah memahamt
batas tubuhwga?

Apalkah  rumah  saya  mengajarkan
privast dengan sehat?

Apakah saya wmendidik dengan tlmu,
atauw sekadar keblasaan?

FPengasuban baliph bukan sefadar et
fet@af /ey'a/aa/( amanak pny Alan f/f//bfa/(
melalus’ Cubuk dan /'/Zm wak,
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J. Materi Kesepuluh: Adab Izin Saat Keluar Rumah
bagi Anak Baligh

“Izin bukan sekadar sopan santun, tetapi bentuk
tanggung jawab dan perlindungan.”

Saat anak memasuki usia baligh, ruang sosialnya
meluas:

o Ingin keluar bersama teman
o ngln menentukan waktu sendirt
 ngin wmerasa dipercaya

Namun Islam menegaskan bahwa kebebasan harus
berjalan bersama adab dan izin, bukan lepas tanpa arah.

1. Dasar Al-Qur’an: Budaya Izin sebagai Pendidikan
Kesadaran

Allah berﬁrman
},JN(JJA\ (5\_&\,&. A\(&w\ﬁ\ mﬁ
S Ohf Gy 3l 3415 128 3 w30 5 K
S-LMJ“\)-L/&MJG/ 5/ \U'f

“Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah
budak-budak yang kamu miliki dan anak-anak yang

belum baligh di antara kamu meminta izin kepadamu
pada tiga waktu...”™”

% Al-Qur’an, QS. an-Niir [24]: 58
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Lalu Allah menegaskan:

1‘/7’/ P R I T PR I T
oo Gl S5 68 gl I S LT 5 135

“Dan apabila anak-anak di antara kamu telah baligh,
maka hendaklah mereka meminta izin sebagaimana
orang-orang sebelum mereka.”®

Ayat ini menjadi dasar kuat bahwa:

o setelah baligh, kewajiban izin semakin
ditekankan, bukan dihapus

o izin adalah baglan darl adab soesial dan
tanggung jawab moral

2. Hadis: Izin sebagai Penjaga Amanah Orang Tua

Rasulullah % bersabda:

_ _ ﬁ} )3) )3)
sdes o8 JAea SIS o5 88

“Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian
akan  dimintai  pertanggungjawaban  atas  yang
dipimpinnya.”®’

% Al-Qur’an, QS. an-Niir [24]: 59.
" HR. al-Bukhari dan Muslim.
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Hadis ini menegaskan bahwa:

orang tua bertanggung jawab atas
Reselamatan anak

izin keluar rumah adalah mekanisme
penjagaan, bukan pembatasan tanpa
alasan

3. Makna Izin dalam Pengasuhan Baligh

130

Izin dalam Islam mengandung tiga nilai utama:

a. Tanggung jawab

Anak belajar bahwa setiap langlkah
punya Ronsekuenst,

) mespamwsi,

Anak terblasa jujur: ke mana, dengan
stapa, dan untuk apa,

Keamanan

Orang tua dapat wemastikan anak
berada di lingkungan yang aman
secara fisik dan moral,



Ibn ‘Asyiir menjelaskan bahwa

izin dalawm syariat bertujuan menjaga
keteraturan, Rehormatan, dan kemaslahatan
keluarga,2®

4. Batasan Izin: Bukan Kontrol Berlebihan

Islam tidak mengajarkan pengawasan yang
menyesakkan.

Prinsipnya:

o lzln bukawn tnterogast
o izin bukan Recurigaan permanen
o izin bukan bentuk tidak percaya

Pendekatan Qur’ani:
DIALOG — KESEPAKATAN — EVALUASI

Psikologi perkembangan menegaskan bahwa remaja
lebih patuh pada aturan ketika:
«  Alasan dijelaskan

o  Aturan kRonsisten
« Kepercayaan dibertkkan bertahapﬁﬁ

% Ibn ‘Asyiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir.
» Steinberg, Laurence, Adolescence, New York: McGraw-
Hill, 2017.
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5. Praktik Edukatif Izin Keluar Rumah

Orang tua dianjurkan membiasakan anak baligh
untuk:
o wenyampaikan tujuan keluar rumah

«  wenyebutkan teman atau Lingkungan
o wmembert estimast waktu pulang
- wengabari jika terjadi perubahan

Ini bukan sekadar tata tertib, tetapi pendidikan
amanah dan kejujuran.

6. Kesalahan Umum Orang Tua

Kesalahan yang sering terjadi:
«  welarang tanpa penjelasan

o  membentak saat anak minta izin
o wenolak izin karema emost, bukan
pertimbangan

Akibatnya:
« anak belajar berbohong

o izin berubah menjadi formalitas
o velast dipenuhi kecurigann

Padahal tujuan izin adalah menjaga, bukan
menjauhkan.
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Reflektif:

o Apakah izin dl rumah Rami wmendidik
atau menakutikan?

o Apakah awngk werasa aman berkata
Jujur?

o Apakah saya wmembedakan  antara
kehati-hatian dan overkRontrol?

Arak /a/?}é yang lorbiasa izin dengan Sadar
akan Cambah my'ac&' /ﬁ/%d// gang /e/éta/y/a/(/
/'cwa/ meshy tanpa pengpawasan.
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K. Materi Kesebelas: Larangan Masuk Kamar Orang
Tua pada Waktu Tertentu

“Islam menjaga kehormatan keluarga bahkan dari
pandangan yang tidak disengaja.”

Salah satu bentuk pendidikan adab yang sangat detail
dalam Islam adalah pengaturan waktu anak masuk ke
kamar orang tua.

Ini bukan persoalan curiga, melainkan perlindungan
privasi, aurat, dan fitrah anak.

1. Dalil Al-Qur’an: Tiga Waktu Terlarang Masuk Kamar
Allah berfirman secara tegas:

wem Syl o8 sy ok 5 gl
T PR -GS K
wd;wuﬁejﬁﬂ‘w&dx%ﬁwrﬁf&‘
(“gul);:‘\-‘: ;L«aj‘}.\../a.buu./"/ &4

“Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah
budak-budak yang kamu miliki dan anak-anak yang
belum baligh di antara kamu meminta izin kepada kamu
pada tiga waktu:

a. sebelum salat Subuh,

b. ketika kamu menanggalkan pakaian di tengah
hari,

c. dan setelah salat Isya.
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Itulah tiga waktu aurat bagi kalian.”!'%

Ayat ini menunjukkan bahwa:
« Privasi orang tua adalah sgar’mt, bukan

budaya

o Awnak tidak boleh masuk kamar orang
tua sembarangan pada tiga waktu
tersebut

o Allah  sendiri wenyebutnya sebagai
‘waktu aurat”

2. Ketentuan Setelah Anak Baligh

Allah melanjutkan ayat tersebut dengan ketentuan
yang lebih tegas:

5o Gl Gt 68 T gls 200 K L 6 v

“Dan apabila anak-anak di antara kamu telah
baligh, maka hendaklah mereka meminta izin
sebagaimana orang-orang sebelum mereka meminta
.. 99101
izin.

100 Al-Qur’an, QS. an-Niir [24]: 58.
101 Al-Qur’an, QS. an-Niir [24]: 59.

135



Maknanya:
o Setelah baligh, izin masuk kamar orang

tua berlakw setlap waktw,

o Bukan hanya tiga waktu

o Karena kesadaran awrat dan privast
sudah sempurna

Ini menunjukkan peningkatan standar adab seiring
usia dan kematangan anak.

3. Hikmah Syariat: Pendidikan Malu (Haya’) dan Privasi

Islam tidak menunggu terjadinya pelanggaran.
Syariat ini bertujuan untuk:
. Mewjaga pandangan anak dart hal

yang belum siap dilihat
o Melindungl hubungan suami-istri
o Menanamkan rasa wmalu yang sehat

(haya)

Imam Al-Qurtubi menegaskan bahwa ayat ini adalah
fondasi pendidikan privasi dalam keluarga Islam.!%?

192 Al-Qurtubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, Tafsir QS. an-
Nir: 58.
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4. Perspektif Psikologi Perkembangan

Psikologi perkembangan menyatakan bahwa:
o anak usia 12 tahun mulal memilikl

Resadaran visual dan rasa ingin tahu
« paparan tidak sengaja terhadap aurat
atau keintbman orang tua dapat:
o memblngungkan konsep batas
tubuh
o memicu rasa tidak nyaman
o atauw mematikan rasa malu yang
sehat'"

Dengan demikian, syariat Islam sejalan dengan
prinsip perlindungan psikologis modern.

5. Praktik Edukatif di Rumah

Orang tua dianjurkan untuk:
a, Menjelaskan atwran  ni  dengan  bahasa

sederhana dan tenang

b, Mewblasakan anak wengetuk plntu dan
menunggu tzin

¢, Menutup pintu kamar pada waktu-waktu aurat

A, Memberi contoh saling  wenjaga  privasi
antaranggota Reluaroa

103 Santrock, John W., Adolescence, New York: McGraw-Hill,
2018.
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Atwran ini bukan wntuk menakut-rakaty
melainkoan melalit adab dan
Kesadaran batas &’g/aé dins.

6. Kesalahan Umum Orang Tua
Kesalahan yang sering terjadi:

o Menganggap anak “masih kecil”

o  Mewmblarkan anak keluar-masuk kamar
tanpa batas

o  Menertawakan rasa malu anak

Padahal, rasa malu adalah fitrah yang harus dijaga,
bukan dipatahkan.

Rasulullah # bersabda:
A2 s Vel

Py 3
Z -~ -

“Rasa malu tidaklah datang kecuali membawa
kebaikan. "%

104 HR. al-Bukhari dan Muslim.
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Reflektif:

Apakrah rumah saya sudah
wmengajarkan privast dengan benar?
Apakah  anakR  wemahami  adab
wmengetuk dawn izin?

Apakah saya wmenghormatl batas anak
sebagatmana saya ingin dihormati?

Arak qanp dididlik menpaga priras/
dars’ ramak
akan lobite mudak
menjaga ke hormatan //}‘//'(fa

& buar ramah,
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membentuk fondasi keilmuan yang kuat,
mengintegrasikan pemahaman teks-teks Islam dengan
pendekatan psikologi perkembangan dan pendidikan.



Keistimewaan utama beliau terletak pada bidang
Al-Qur'an. Dzawata Afnan Habib El Hakiem telah
menghafal Al-Qur’an sejak usia 10 tahun dan merupakan
penerima sanad Qira’at ‘Asyrah tingkat tertinggi, sebuah
capaian ilmiah yang menempatkannya di jajaran elite ahli
gira’at dunia. Keilmuan tersebut tidak hanya bersifat
hafalan, tetapi juga bersambung secara ilmiah kepada
para imam qira’at melalui sanad yang muttashil.

Prestasi beliau dalam bidang Al-Qur'an berskala
nasional dan internasional. Pada tahun 2013, beliau
menjadi finalis Hafidz Indonesia yang diselenggarakan
oleh RCTI, sebuah ajang prestisius yang mempertemukan
para penghafal Al-Qur’an terbaik dari seluruh Indonesia.
Beliau juga meraih juara Tahfidz ODOJ Internasional di
Lombok, juara tahfidz tingkat provinsi, serta juara dalam
bidang tafsir Al-Qur’an. Prestasi-prestasi ini menegaskan
kedalaman keilmuan beliau, tidak hanya pada aspek
hafalan, tetapi juga pemahaman dan penghayatan
makna Al-Qur’an.

Dalam kontribusi keilmuan dan literasi Islam,
beliau telah menulis buku Quranic Modelling dan TISDO,
yang membahas pendekatan pembinaan karakter dan
pendidikan berbasis nilai-nilai Al-Qur'an. Karya-karya
tersebut menjadi rujukan dalam pengembangan metode
pendidikan Qur'ani yang aplikatif, relevan dengan
tantangan generasi muda, dan selaras dengan prinsip
tarbiyah Islamiyah.



Pada bidang pengabdian dan kepemimpinan
pendidikan, beliau aktif sebagai Dewan Masyayikh di
Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bait Qur’any. Selain
itu, beliau juga berperan sebagai guru pada jenjang RA,
MI, MTs, dan MA di lingkungan Pondok Tahfidz Al-Qur’an
Bait Qur’any. Peran strategis lainnya meliputi jabatan
sebagai Direktur Youth Generation Center (YGC) Bait
Qur’any, Wakil Direktur Markaz Bait Qur'any Mesir, serta
Trainer Nasional Remaja yang fokus pada pembinaan
karakter, kepemimpinan, dan spiritualitas generasi
muda.

Dengan latar belakang keilmuan Al-Qur’an yang
mendalam, pendidikan akademik yang lintas disiplin,
serta pengalaman praktis dalam dunia pendidikan dan
pelatihan, Dzawata Afnan Habib ElI Hakiem dikenal
sebagai sosok yang konsisten mengabdikan hidupnya
untuk melahirkan generasi Qur’ani yang berilmu,
berakhlak, dan mampu menjawab tantangan zaman.



Baligh sering dipersepsikan sebagai fase paling rawan dalam
pengasuhan: masa penuh gejolak, penentangan, dan
kekhawatiran. Banyak orang tua—termasuk orang tua Gen Z—
meresponsnya dengan kontrol berlebihan, ketakutan, atau sekadar
bertahan agar “anak tidak salah jalan”. Namun benarkah baligh
adalah masalah?

BukuBerteman Dengan Si Baligh, Parenting Al-Qur‘an Dalam Fase
Emas Remaja Hebat mengajak pembaca berhenti sejenak dan
bertanya: bagaimana jika yang kita takutkan justru adalah fase
paling berharga dalam hidup anak? Melalui pendekatan Qur'ani,
sirah Nabi £, keteladanan sahabat, dan jejak ulama besar, buku ini
membongkar narasi lama tentang baligh sebagai masa krisis, lalu
menggantinya dengan perspektif baru: baligh adalah fase emas
pembentukan iman, akhlak, dan kepemimpinan.

Disusun dengan bahasa komunikatif, reflektif, dan menggugah
emosi, buku ini memadukan dalil Al-Qur'an dan Hadis, pandangan
ulama tarbiyah, serta temuan psikologi perkembangan modern.
Pembaca diajak memahami prinsip dasar parenting Al-Qur'an—
rahmabh, hikmah, dan keteladanan—serta materi inti pengasuhan
baligh yang sering diabaikan: pendidikan aurat, adab privasi,
pemisahan tempat tidur, izin keluar rumah, pergaulan Islami,
hingga dakwah dan tanggung jawab sosial.

Tidak berhenti pada konsep, buku ini menampilkan potret inspiratif
generasi baligh hebat: dari para nabi dan Ashhabul Kahfi, hingga
sahabat muda dan ulama besar yang tumbuh karena dipercayaq,
dibimbing, dan dimuliakan sejak usia baligh. Kisah-kisah ini
menyalakan harapan bahwa anak-anak hari ini pun dapat
tumbuh hebat—jika orang tua berani mengubah cara pandang
dan cara mendidik.

Buku ini bukan sekadar panduan teknis, melainkan ajakan
emosional dan spiritual bagi orang tua: untuk berhenti mendidik
dengan rasa takut, dan mulai mengasuh dengan visi. Karena
baligh bukan akhir masa kecil, melainkan awal lahirnya generasi
yang Allah siapkan untuk memikul amanah besar.
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